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Kinerja merupakan suatu prestasi atau tingkat keberhasilan yang dicapai
olgh individu atau suatu organisasi dalam melaksanakan pekerjaan pada suatu
eriode tertentu. Penelitian ini dilakukan di Manajemen Badan Pengelola Geopark
®Ranah Minang Silokek, Kabupaten Sijunjung dan Dinas Pariwisata Pemuda Dan
~§(’)?zalhraga, Kabupaten Sijunjung. Adpun yang menjadi latar belakang penelitian ini
ga@lah kinerja dari Manajemen Badan Pengelola Geopark Ranah Minang Silokek
é{@g kurang memadai. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana
Kski era dan faktor apa yang menjadi penghambat kinerja Manajemen Badan
zPéngelola Geopark Ranah Minang Silokek kurang optimal. Untuk menganalisis
%merja dari Manajemen Badan Pengelola Geopark Ranah Minang Silokek tersebut
g‘henggunakan teori Dwiyanto (2006) dalam Pasolog Harbani (2022), terdapat 5
gnalkatormyang menjadi ukuran, vyaitu : Produktivitas, Kualitas Layanan,
gRﬁponsnﬁtas Responsibilitas dan Akuntabilitas. Jenis penelitian yang di gunakan
gﬂﬁam p€nelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan diskriptif. Teknik

ei_ngump&lan data dengan Wawancara, Observasi dan Dokumentasi. Berdasarkan
gpéhelltlamlapangan dapat disimpulkan bahwa Kinerja Manajemen Badan Pengelola
gGgopark ARanah Minang Silokek belum optimal dilaksanakan, hal itu dilihat dari
gnaikatorgdan ada beberapa hal yang menjadi faktor penghambat kinerja itu
Ferhambat’ dan kurang optimal terlaksana, yakni : Sumber Daya Manusia yang
urang mﬂmadal dan dana yang masih tidak pasti setiap tahunnya.
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ABSTRACT

AGEMENT PERFORMANCE MANAGEMENT OF RANAH MINANG

SILOKEK IN DEVELOPING NATIONAL GEOPARK

By :
AMELIA DENATA

NIM. 12070526339
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Pé&kformance is an achievement or level of success achieved by a person or
Fganization in carrying out work within a certain period of time. This research was
g@ducte&’.at the Ranah Minang Silokek Geopark Management Agency, Sijunjung
ZRegency and the Sijunjung Regency Youth and Sports Tourism Office. This research
“wés also motivated by the poor performance of the management of the Ranah Minang
%izokek Geopark Management Agency. The aim of this research is to analyze how the
Pefformance and what factors hinder the management performance of the Ranah
3\/§nang Silokek Geopark Management Agency from being less than optimal. To

1g%ar&lyze the performance of the Ranah Minang Silokek Geopark Management Agency

yninjes neje ueibeqes diynbusw BERie|q ||

ugd uebunuaday ynjun eAuey uedynbuad e

u

- 3using Dwiyanto's theory (2006) in Pasolog Harbani (2022), there are 5 indicators

%hgt are used as measurements, namely : Productivity, Service Quality,
gfsponsiveness, Accountability and Accountability. The type of research used in this
sregearch is qualitative with a descriptive approach. Data collection techniques use
Qa_).n@rviews, observation and documentation. Based on field research, it can be
?c@cludeét’that the Management Performance of the Ranah Minang Silokek Geopark
@\/@nagerr‘ﬁent Agency has not been implemented optimally, this can be seen from the
§n§icatorg and there are several things that are inhibiting factors that hinder
gfformafice and are not yet optimal. implemented, namely: Insufficient Human
@ourceg,and Insufficient Funds. It's still uncertain every year.
o
o

=

ode

eywords : Analysis, Performance, Organization
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2 PENDAHULUAN

o

atar Belakang

=

= Menghadapi persaingan di era global, organisasi dituntut untuk
=

be(LQ erja lebih efisien dan efektif, karna hal itu dapat menilai bahwa kualitas

)18

organisasi adalah kinerja yang baik. Persaingan yang semakin ketat

R<|

men nyebabkan organisasi harus mampu meningkatkan daya saing dalam

n

rangka menjaga kelangsungan hidup organisasi. Situasi lingkungan saat ini

yang semakin kompleks menuntut sebuah organisasi untuk bisa memuaskan

kepentingan stakeholder yang beraneka ragam. Pada sebuah organisasi pasti

terdapat sumber daya manusia yang memiliki peran sebagai unsur pelaksana

atau penggerak dari suatu organisasi. Apabila tidak ada sumber daya manusia
9p)

da&(:am organisasi maka hanya menjadi suatu kata saja tidak ada suatu kegiatan

di%alam kehidupan nyata (Suwaji et al., 2020).

i Sumber daya manusia menjadi suatu kendala yang sering dihadapi
se%ap organisasi, karena tidak semua sumber daya manusia dapat selamanya
~
m%aksanakan suatu tugasnya dengan baik. Hal ini dapat mempengaruhi suatu
kléherja organisasi dalam memperoleh hasil yang baik untuk mencapai suatu
tugJan Pengelolaan sumber daya manusia merupakan aspek yang sangat
p&lntmg untuk menunjang keberlangsungan suatu perusahaan. Kinerja

nery wisey JuI



‘nery B)sng NIN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjas neje uelbeqges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq “zZ

NVIE YSAS NIN
o0

&

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw epn uedynbuad “q

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebunuadaey ynun eAuey uednnbuad ‘e

h)

2

>

CPNT
)

:Jaquuins ueyingakuaw uep ueywnyuesuaw edue) Ul sin} eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw bBuele|iq ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuijiq e3did yeH

©
organisasi yang baik bisa didapat dari suatu prestasi yang dicapai oleh
o)

pefﬁawai dalam melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan standar yang

©
diferikan. (Aditama et al., 2017).

3
Setiap organisasi pasti memiliki tujuan, visi, dan misi, Kinerja suatu

A1

orfganisasi merupakan akumulasi kinerja semua individu yang bekerja di

N

ddfamnya. Di sinilah peran sumber daya manusia dibutuhkan dalam upaya

M sn

pencapaian tujuan organisasi. Pegawai yang melaksanakan kinerjanya secara

d

eféktif dan efisien hasilnya dapat mempengaruhi peningkatan prestasi kerja
organisasi sehingga tujuan organisasi yang telah ditetapkan akan tercapai.
Kinerja merupakan suatu prestasi atau tingkat keberhasilan yang dicapai oleh
individu atau suatu organisasi dalam melaksanakan pekerjaan pada suatu
periode tertentu. Kinerja juga dapat diartikan sebagai suatu prestasi yang
dicapai dalam melaksanakan pelayanan kepada masyarakat dalam suatu
pegiode. Peningkatan Kkinerja tidak dapat terwujud apabila tidak ada
pégtgelolaan atau manajemen yang baik, yang dapat mendorong upaya-upaya
in?ét'itusi untuk meningkatkan kinerja. Setiap usaha-usaha manajemen kinerja

=]
ditujukan dapat digunakan untuk mendorong kinerja dalam mencapai tingkat
o

teEtinggi pada setiap organisasi (Aditama et al., 2017).

Jo

Indonesia merupakan Negara yang wilayahnya terbagi atas daerah-

rah provinsi. Pemerintah dituntut untuk menyelenggarakan administrasi

o
S ugynsg

séBaik- baiknya, karena administrasi disuatu Negara merupakan salah satu

s

inghikator atau tolak ukur bagi kemajuan suatu Negara. Kesejahteraan

nery wisep i
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©
merupakan salah satu aspek yang cukup penting untuk menjaga dan membina
o)

st@ilitas sosial dan ekonomi. (Junita et al., 2021). Pelaksanaan otonomi
=

dagrah di Indonesia yang didasarkan pada Undang - Undang Nomor 32 Tahun
3

2004 yang telah diubah menjadi Undang - Undang Nomor 23 Tahun 2014

Py

tefitang Pemerintahan Daerah merupakan landasan bagi Pemerintah Daerah
=

dzghm menjalankan roda pemerintahan di daerahnya. Otonomi daerah
w

méenciptakan ruang gerak yang lebih bebas dalam membuat kebijakan dan
pegaturan daerah yang melibatkan pihak-pihak terkait yang sesuai dengan
pemahaman dan kebutuhan masyarakat masing-masing daerah tersebut, tidak
terkecuali dengan pembangunan sektor kepariwisataan. (Putri et al., 2023).
Pariwisata menjadi salah satu bagian atau sektor yang mulai diperhatikan oleh
berbagai negara baik negara maju maupun negara yang sedang berkembang

seperti Indonesia. (Pratikto et al., 2022) .

Pariwisata dalam Undang-Undang Kepariwisataan Nomor 10 Tahun

81 23v318

N

9 bermaksud untuk meningkatkan perkembangan ekonomi, meningkatkan

x
Bruae

ejahteraan rakyat, menghapus kemiskinan, mengatasi pengangguran,

aun

mglestarikan alam, lingkungan dan sumber daya, memajukan kebudayaan,

=
@s1o

gangkat citra bangsa, menumbuhkan rasa cinta tanah air, memperkuat jati

0A

dift dan kesatuan bangsa dan mengeratkan persahabatan antar bangsa. adanya

>~

jungan wisatawan baik wisatawan mancanegara maupun wisatawan dalam

>
s ugn

eri akan berpengaruh terhadap peluang kerja dan pendapatan daerah tujuan

neny mgse%;;x

tawan. (Itamar et al., 2014). Pariwisata merupakan suatu aktifitas sosial
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©
yang terjadi di tengah masyarakat. Dalam perkembangannya pariwisata
o)

mgnyangkut berbagai aspek di antaranya aspek ekonomi, sosial budaya,

©
agama, lingkungan, keamanan dan aspek lainnya (Putri et al., 2023) .

3

= Indonesia memiliki banyak tempat wisata yang tersebar di berbagai

Py

dagrah salah satunya di Provinsi Sumatra Barat terdiri dari sejumlah
kéé?upaten yang masing-masing mempunyai potensi wisata yang menarik.
S%ah satunya ada di Sumatera Barat yang memiliki potensi wisata dengan
ragam bentuk keindahan alam, budaya, dan kulinernya. Salah satu wilayah
yang mempunyai potensi wisata tersebut yaitu objek wisata alam Geopark
Silokek di Kabupaten Sijunjung. Geopark Silokek berada di Kenagarian
Muaro, Silokek dan Durian Gadang. Luas kawasan Geopark Silokek
mencapai 130.000 ha. Beragam objek wisata yakni, objek wisata alam,
budaya dan olahraga terdapat di Geopark Silokek. Geopark sendiri memiliki
p%])gertian yakni wilayah geografis yang menyimpan peninggalan geologi
yagg merupakan bagian dari konsep pendidikan, pembangunan maupun

=
pe’élindungan berkelanjutan. (Ayunda et al., 2023).

Pemerintah daerah Kabupaten Sijunjung ingin menjadikan Wisata

GsIdATU

Geopark Silokek ini salah satu yang menjadi daya tarik masyarakat luar untuk

at mengunjungi Kabupaten Sijunjung. Ketika kita dalam perjalanan

o
J[neyo A

ue

meénuju ke Silokek kita akan mendapatkan pemandangan yang menakjubkan

g akan memanjakan mata para pengunjung. Dengan panorama yang

<
&g

eksotik, warisan geologi, serta memiliki budaya, serta keberagaman fauna dan

nery lugseggu
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flganya, Silokek merupakan aset pariwisata yang tak ternilai yang terdapat di
G;%opark Silokek. Potensi wisata yang terdapat di Kawasan wisata Geopark
SEpkek yakni objek wisata alam, keindahan panorama alam dan peninggalan
se'Bla_rah yang masih terjaga di Kawasan ini. Dikawasan wisata Geopark
x

Sig)kek terdapat berbagai wisata ngalau seperti ngalau basurek, ngalau talago,
nq_ﬁlau cigak. Terdapat juga Air terjun yang menjadi tempat wisata yang
bé%nama air terjun palukahan. Juga terdapat pantai kecil yang bernama pasir
puj:;ih. Serta wisata peninggalan sejalah yakni lokomotif uap sisa peninggalan
Jepang (Pratikto et al., 2022) (Marsal et al., 2022).

Dalam rangka mendukung pengembangan pariwisata Geopark
Silokek, maka dibentuklah Peraturan Bupati Sijunjung Nomor 10 Tahun
2019. Penjelasan mengenai pembentukan Peraturan Bupati Sijunjung Nomor
10 Tahun 2019 relevan karena dengan ketentuan Undang-Undang Nomor 32
T%un 2009 tentang Pengelolaan dan Perlindungan Lingkungan Hidup.
Ggopark Silokek sudah menjadi Geopark Nasional dengan 19 jumlah Geopark
yar’a‘g'g ada di indonesia, hal ini ditandai dengan penyerahan Sertifikat Geopark
Ne:!;sional Pada Tahun 2018 oleh Komite Nasional Geopark Indonesia dan ikut
seéta dalam seleksi menjadi anggota Unesco Global Geopark dan oleh karena
itl@i"dibentuklah Manajemen Badan Pengelola Geopark Ranah Minang Silokek
ya_%g ditandai melalui SK Bupati Sijunjung (Nomor: 188.45/404/KPTS-BPT-
2%)8), yaitu pada tanggal 20 September 2018. Badan Pengelola Geopark

Réﬁh\ah Minang Silokek ditetapkan melalui Keputusan Bupati Sijunjung,
jo¥)

nery wis
Ul
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Keputusan Bupati  Sijunjung tersebut diterbitkan setiap tahun untuk
o)

mgngantisipasi jika ada perubahan struktur maupun perubahan personil sesuai

©

kebutuhan organisasi (Pratikto et al., 2022).
Tahun 2023 ini Surat Keputusan Bupati Sijunjung tentang Badan

Pengelola Geopark Ranah Minang Silokek diterbitkan melalui (Surat Nomor

88.45/86/KPTS-BPT-2023), Kepengurusan Badan Pengelola Geopark

sng N X!w

Ranah Minang Silokek terdiri dari beberapa latar belakang profesi diantaranya
AgN, Akademisi, Tokoh Masyarakat, Penggiat Geopark dan Pariwisata,
Media dan Guru. Program dan kegiatan dirancang dan yang dilakukan oleh
Badan Pengelola Geopark Ranah Minang Silokek sudah memiliki aturan yang
jelas yang mengatur tertuang dalam Pasal 11 Ayat (1) Peraturan Presiden
Nomor 9 Tahun 2019 tentang Pengembangan Taman Bumi (Geopark) dalam
rangka tetap menjaga dan melindungi warisan geologi (geoheritage) yang
bqunilai dan berpotensi besar untuk kegiatan penelitian, Pendidikan dan
pé§1bangunan berkelanjutan serta untuk meningkatkan pengawasan terhadap
tariian bumi (geopark) maka telah ditetapkan Peraturan Menteri Energi dan
Sl:?;hber Daya Mineral Nomor 31 Tahun 2021 tentang Penetapan Taman
Bg:mi (Geopark) Nasional pada tanggal 12 November 2021. (Kabupaten
Sii]njung, 2023).
=

Konsep Geopark itu sendiri adalah sebuah konsep manajemen

pehgembangan kawasan berkelanjutan yang menyerasikan keragaman

logi, hayati dan budaya melalui prinsip konservasi dan Rencana Tata

Q
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©
Ruang Wilayah yang sudah ada. Maka dari itu Geopark Silokek dikenal

o)
de?ﬁgan tiga keanekaragaman yang dimiliki yaitu geodiversity, biodiversity,

©

dan cultural diversity (Ningsih et al., 2023). Maka dari itu Badan Pengelola

3
Geopark mempunyai tugas dan fungsi pada bidang Konservasi, Bidang
.y

E@kasi dan Bidang Peningkatan Ekonomi Masyarakat local yang diterapkan
pa{ga Kawasan yang memiliki keragaman dan keunikan Geologi, Biologi dan
B%daya. Gopark Silokek sendiri memiliki tujuan untuk menjadikan Geopark
be;;f?basis nasional karena Geopark Ranah Minang Silokek sudah berstatus
Geopark Nasional maka program kegiatannya mengacu pada aturan-aturan
pemerintah pusat dalam hal ini Kementerian ESDM, Bappenas dan
Kementerian Marves dalam hal ini sebagai Sekreraiat Komisi Nasional

Geopark Indonesia (Kabupaten Sijunjung, 2023).

Hubungan antara Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga dengan

wn

I\/Iﬁnajemen Pengelola Geopark Secara strutural Badan Pengelola Geopark
(¢°)

R%hah Minang Silokek tidak berada dibawah naungan Dinas Pariwisata
=

Pééhuda dan Olahraga namun merupakan sebagai Mitra, Badan Pengelola

G%opark bertanggung jawab kepada Bupati Kabupaten Sijunjung sebagai

Pémbina, Secara adminsitrasi keuangan, Badan Pengelola Geopark

mg'pdapatkan dana hibah dari Pemerintah Daerah dalam hal ini melalui Dinas
=y

Péfiwisata Pemuda dan Olahraga, sehingga untuk administrasi keuangan

90}
b&fada dibawah binaan Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga.
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Kerjasama yang dilakukan Badan Pengelola Geopark dengan Dinas

Pariwisata Pemuda Dan Olahraga adalah bekerjasama dalam hal :

d!’%»eH@

[EN

NINHtw e}

Mempersmpkan sumberdaya manusia/pengelola desetinasi juga sebagai
pengelola Geosite melalui pelatihan, bimbingan teknis maupun
=z kepemanduan wisata dan Geowisata.
2% Tata Kelola Destinasi yang dijadikan sebagai Situs Geologi, Biologi dan
=
;Budaya sehingga tata Kelola yang dilaksanakan memenuhi azas
: kelestarian dan keberlanjutan.
3. Menyediakan Visibility pariwisata berbasis geopark.
4. Secara bersama-sama mempromosikan potensi sumber daya alam yang
ada baik bertema Pariwisata maupun Geopark melalui atraksi, event,

pameran serta melalui sosial media.

Secara umum Kinerja Badan Pengelola Geopark Ranah Minang

)
3I®IS

kek dari tahun terbentuknya yakni 2019 hingga sekarang adalah :

1

ug[sy

ersusunnya Dokumen Pendukung Geopark ( Masterplan, Kajian Geologi,

aomn

sulan Warisan Geologi ).

N

%g }O[éJIS.I%A}u

enjadi referensi dalam pengelolaan Geopark oleh Geopark di Sumatera
arat dan calon Geopark di Sumatera Barat.
3.2Menjadi kampus lapangan bagi para mahasiswa dari perguruan tinggi di

umatera Barat dan diluar Sumatera Barat terkait dengan edukasi Geopark.
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© . . i
4.-Menduduki Peringkat nomor 5 pada seleksi Calon Geopark Unesco Tahun
o)

72021.

©

5.aMenduduki Peringkat Nomor 3 pada seleksi Calon Geopark Unesco Tahun

3
=2022.

g

6.9Manduduki Peringkat nomor 3 pada seleksi Calon Geopark Unesco Tahun
=

©2023.
=

7.(:)@ipercaya menjadi tuan rumah penyelenggaraan Rakornas Geopark Tahun
§2023 (Kabupaten Sijunjung, 2023).

Target yang hendak dicapai oleh Manajemen Badan Pengelola
Geopark Ranah Minang Silokek ialah menjadi Badan Pengelola yang Mandri
(organisasi, SDM maupun Pembiayaan) seperti Geopark Ciletuh Palabuhan
Ratu Unesci Global Geopark yang merupakan salah satu dari 10 Geopark
diindonesia yang telah diakui dunia (UNESCO). Kabupaten Sijunjung
digarapkan dapat melestarikan pariwisata yang ada di Nagari ini seperti
ke?udayaan, sejarah, serta keindahan alam yang ada namun demikian dibalik
keihdahan dari pariwisata Geopark Silokek ini masih adanya permasalahan-
pezmasalahan di dalamnya yang menjadi permasalahan saat ini adalah kondisi
p%rgembangan lebih lanjut untuk peningkatan Sumber Daya Manusia
P%gelola Geosite, Sertifikasi Pemandu Geowisata, Penyediaan Visibility
G%)park, Program Edukasi dan Konservasi, menjaga kelestarian dari Geopark

wn
Sifokek serta upaya pengenalan objek wisata yang masih kurang (Pratikto et

g
alx2022).
V)

nery wis
©
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© .
Oleh karna itu berdasarkan permasalahan-permasalahan yang telah

o)
diﬁraikan diatas yang melibatkan fakta yang terkait program pengembangan

©
pakiwisata dan faktor yang mempengaruhi program pengembangan pariwisata

3
datam pelaksanaannya sehingga hasil yang didapatkan dalam penelitian ini
.y

ddpat menjadi bahan studi evaluasi bagi Geopark Silokek oleh Manajemen
=z

P(%zﬁgelola Geopark Ranah Minang Silokek dan Dinas Pariwisata Pemuda Dan
O%hraga Kabupaten Sijunjung serta untuk memperbaiki program
p@;;b?gembangan pariwisata di Geopark Silokek serta berbagai pihak yang
terkait di dalamnya (Oktarina et al., 2023).

Untuk mengembangkan pariwisata tidak terlepas dari aktor yang
berperan dalam menggerakkan sistem tersebut. Aktor tersebut adalah insan-
insan pariwisata yang ada pada berbagai aktor. Secara umum, insan pariwisata
dikelompokan dalam tiga pilar utama, yaitu: masyarakat, pemerintah, dan
svésta, yang termasuk masyarakat adalah masyarakat umum yang ada pada
dégtinasi, sebagai pemilik sah dari berbagai sumber daya yang merupakan
midal pariwisata, serta tokoh-tokoh masyarakat, intelektual, LSM, dan media
m%ssa. Sedangkan dalam kelompok pemerintah yaitu pada berbagai wilayah
aé;ninistrasi, mulai dari pemerintah pusat, daerah, dan instansi-instansi yang
ac{% dibawah dinas kebudayaan dan pariwisata Selanjutnya dalam kelompok

=
swiasta yaitu asosiasi usaha pariwisata dan para pengusaha (Pratikto et al.,

wn
2022).

I

10
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=
(S

Untuk mengembangkan pariwisata Geopark Silokek Kabupaten

AEH ©

Sijunjung semenjak diresmikannya kawasan ini menjadi Geopark Nasional
s
pada tahun 2019 pemerintah terus berupaya membangun dan melengkapi

3
fasilitas-fasilitas di kawasan Geopark Silokek Kabupaten Sijunjung hingga

g

sampai saat ini. Seperti pembuatan gapura, memperbaiki jalan, membuat
=

ga‘cé’eboh untuk peristirahatan, membangun tempat menjual makanan. Selain
w

ite beberapa pelatihan- pelatihan juga dilakukan kepada masyarakat dalam
ué;ya mengembangkan pariwisata di Geopark Silokek Kabupaten Sijunjung
seperti pelatihan arum jeram, dan pemandu wisata (Oktarina et al., 2023).
Upaya yang telah dilakukan oleh masyarakat dan pemerintah dalam
mengembangkan pariwisata di Geopark Silokek Kabupaten Sijunjung hingga
saat sekarang yaitu menjaga keasrian dan budaya mereka dengan terus
merawat yang ada di Geopark Silokek Kabupaten Sijunjung. Setelah berbagai
uéya yang telah dilakukan oleh pemerintah daerah Sijunjung maupun

mgsyarakat di kawasan Geopark Silokek ternyata masih banyak kekurangan

=
(Oktarina et al., 2023).

c
=
<
. Permasalahan
7}
1:21. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis merumuskan masalah

dalam penelitian ini sebagai berikut :

11
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© . L .
— Bagaimana Kinerja Manajemen Badan Pengelola Geopark Ranah
o)
o Minang Silokek Dalam Pengembangan Geopark Nasional?
©
. T@juan dan Kegunaan Penelitian
=
a.iTujuan peneliti ini sebagai berikut :
(o=
= Untuk menganalisis kinerja Manajemen Badan Geopark Ranah
w
& Minang Silokek.
-~
QO
b.;Kegunaan penelitian sebgai berikut :
=

=1. Sebagai bahan informasi untuk siapa yang ingin menganalisis kinerja
Manajemen Badan Geopark Ranah Minang Silokek.

2. Dijadikan bahan informasi bagi Pemerintah Kabupaten Sijunjung

dalam mengatasi Faktor apa saja yang menjadi penghambat kinerja

Manajemen Badan Geopark Ranah Minang Silokek.

w

Penelitian ini juga di harapkan dapat memberikan masukan bagi
Manajemen Badan Geopark Ranah Minang Silokek dan Dinas
Pariwisata Pemuda dan Olahraga dalam Pengelolaan Objek Wisata

Geopark Silokek di Kabupaten Sijunjung.

12
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BAB |1

LANDASAN TEORI

Organisasi

Administrasi dan organisasi saking berkaitan satu sama lain, dimana
administrasi membutuhkan wadah atau tempat untuk bekerja sama dalam
mencapai tujuan yang ingin dicapai, tempat atau wadah inilah yang

‘disebut organisasi.

nel

Menurut Syafri (2012) organisasi merupakan unsur utama bagi
kelompok orang yang bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu karena
organisasi merupakan wadah (tempat) pengelompokan orang dan
pembagian tugas sekaligus tempat berlangsungnya aktivitas (proses) bagi
pencapaian tujuan (Junita et al., 2021).

Menurut Siagian (2008) Organisasi adalah setiap bentuk persekutuan
antara dua orang atau lebih yang bekerja sama serta cara formal berkaitan

‘dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan dalam ikatan yang

N d1we|sy 3jeis

-terdapat seseorang atau sekelompok orang yang disebut bawahan (Junita

ATU

etal., 2021).

JISID

Menurut James D. Mooney (dalam Sunyoto dan Burhanudin, 2003)
“Organization in this from of every human asscoation for the attainment

of common purpose ” Artinya kurang lebih : organisasi merupakan bentuk

13
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dari perserikatan manusia untuk mencapai suatu tujuan bersama (Junita et
al., 2021).

Menurut Waldo (dalam Sunyoto dan Burhanudin,2003) “Organization
‘Is the structure of authoritative and habitualpersonal interrelation in an
administrative systems” Artinya kurang lebih : organisasi merupakan
struktur dari pada hubungan atas dasar wewenang dan bersifat tetap dalam
suatu sistem administrasi (Junita et al., 2021).

Organisasi secara umum merupakan bentuk kerja sama antar individu

nely exsng NN Y!lw ejdio yeH @

maupun kelompok untuk mencapai tujuan bersama.

Siagian, (2006), menjelaskan organisasi seperti berikut :
“Setiap bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih yang bekerja
bersama serta secara formal terikat dalam rangka pencapaian suatu tujuan
yang telah ditentukan dalam ikatan yang terdapat seorang atau beberapa
orang yang disebut atasan dan seorang atau sekelompok orang yang
disebut bawahan.”

Menurut Rosenweg dalam Hamin (2005) organisasi dapat dipandang

ATU()] dTWER[S] 3}el§

‘sebagai:

A31S1d

‘a. Sistem sosial, yaitu orang-orang dalam kelompok.

o

Integritas atau kesatuan dari aktivitas-aktivitas orang yang berkerja

sama.

o

Orang-orang yang berorientasi atau berpedoman pada tujuan bersama

(Nugraha et al., 2019).

14
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Menurut Waldo dalam Safiie (2003) organisasi adalah sebagai suatu
struktur dari kewenangan-kewenangan dan kebiasaan-kebiasaan dalam
hubungan antar orang-orang pada suatu sistem administrasi. Selanjutnya
‘dapat disimpulkan bahwa definisi organisasi menurut para ahli tersebut

adalah sebagai berikut:

=

Wadah atau tempat terselenggaranya administrasi.

no

Terjadi kerja sama dan pembagian tugas dalam organisasi tersebut.

¥ e)YsnsS Nin Y!lw ejdio yeH @

Berlangsung proses aktivits berdasarkan kinerja masing-masing

nei
w

s

Di dalamnya terjadi hubungan antar individu maupun kelompok, baik
dalam organisasi itu sendiri maupun keluar organisasi (Nugraha et al.,
2019).

Istilah organisasi dapat pula diartikan sebagai suatu perkumpulan atau
perhimpunan yang terdiri dari dua orang atau lebih punya komitmen
bersama dan ikatan formal mencapai tujuan organisasi, dan di dalam

perhimpunannya terdapat hubungan antar anggota dan kelompok dan

dTwIe[S] 3jelsg

antara pemimpin dan anggota yang dipimpin atau bawahan (Nugraha et

un

‘al., 2019).

Defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa organisasi menupakan suatu
perkumpulan antara dua orang atau lebih yang memiliki tujuan dan proses
yang sama, didalam organisasi tersebut memiliki pimpinan dan anggota

yang memiliki tugas dan fungsinya masing-masing.

15
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.1.1. Organisasi Sektor Publik

Menurut Robbins dalam Fahmi (2013) organisasi sektor publik
adalah kesatuan sosial yang dikelola secara sadar, dengan batasan
yang dapat diidentifikasi, dan dilakukan secara terus menerus untuk
mencapai tujuan bersama yang telah dibuat sebelumnya. Sedangkan
menurut Fahmi (2013), organisasi sektor publik dapat diartikan
sebagai suatu tempat yang bisa melakukan banyak peran yang
didirikan dengan tujuan mewujudkan keinginan semua pihak
(Andries et al., 2022).

Menurut Mahsun (2006), organisasi sektor publik adalah
organisasi yang berhubungan kepentingan umum dan penyediaan
barang atau jasa kepada publik yang dibayar melalui pajak atau
pendapatan negara yang diatur didalam hukum (Nathantia Putri et al.,
2018).

Menurut Mahsun (2013), Organisasi sektor publik adalah
organisasi yang berkaitan dengan kepentingan umum dan penyediaan
barang atau jasa kepada publik yang dibayar melalui pajak atau
pendapatan negara yang diatur oleh hukum. Organisasi sektor publik
yang berdiri di Indonesia cukup banyak, seperti LSM (Lembaga
Swadaya Masyarakat (LSM), rumah sakit, puskesmas, tempat
peribadatan (gereja, masjid, vihara, kuil, dan pura), partai politik, dan

organisasi pendidikan (Andries et al., 2022).
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.1.2. Karakteristik Organisasi Sektor Publik

Organisasi sektor publik merupakan suatu entitas yang
menjalankan tugasnya untuk kepentingan publik. Karakteristik
organisasi sektor publik berbeda dengan organisasi swasta.

Menurut Ulum (2010), beberapa karakteristik organisasi sektor
publik adalah sebagai berikut :

1. Sumber daya organisasi diperoleh dari hibah atau sumbangan
para donatur yang tidak mengharapkan imbal balik atau manfaat
ekonomi yang sebanding dengan jumlah yang diberikan.

2. Barang atau jasa yang dihasilkan tidak bertujuan untuk
mengumpulkan laba. Jika entitas mendapatkan keuntungan dari
barang atau jasa yang diperoleh, dana tersebut digunakan untuk
kepentingan publik.

3. Organisasi nirlaba tidak mempunyai kepemilikan. Artinya,
organisasi tidak dapat dijual atau dialihkan kepemilikannya
kepada pihak lain.

Menurut Nordiawan (2009), karakteristik organisasi sektor
publik yang membedakan dengan organisasi privat adalah sebagai
berikut :

1. Tidak mempunyai tujuan untuk mencari keuntungan finansial.

2. Kepemilikan bersifat kolektif oleh pihak publik.

3. Tidak dapat diperjuabelikan.
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4. Keputusan-keputusan yang terkait kebjakan operasional

didasarkan pada kosensus (Andries et al., 2022).

Konsep Kinerja

2.2.1. Pengertian Kinerja

Menurut  Wirawan (2009), Konsep Kkinerja merupakan
singkatan dari kinetika energi kerja yang padanannya dalam bahasa
inggris adalah  performance. Istilah performance sering
diindonesiakan sebagai performa. Kinerja adalah keluaran yang
dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau indikator-indikator suatu
pekerjaan atau suatu profesi dalam waktu tertentu (Dewi et al.,
2019).

Istilah kinerja berasal dari performance diartikan sebagai hasil
kerja seseorang pegawai, sebuah proses manajemen atau suatu
organisasi secara keseluruhan, dimana hasil kerja tersebut harus
dapat ditunjukkan buktinya secara konkrit dan dapat diukur
(dibandingkan dengan standar yang telah ditentukan (Alpurdi et al.,
2021).

Fahmi mengemukakan bahwa Kkinerja adalah hasil yang
diperoleh oleh suatu organisasi baik organisasi tersebut bersifat
profit oriented dan non profit oriented yang dihasilkan selama satu

periode waktu (Dewi et al., 2019).
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Menurut Bastian (2006), Kinerja adalah kemampuan Kkerja
yang ditunjukkan dengan hasil kerja, gambaran mengenai tingkat
pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijaksanaan
dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi yang
tertuang dalam perumusan skema strategis (strategic planning)
suatu organisasi (Alpurdi et al., 2021).

Menurut Prof. Dr. Wibowo, S.E (2013) menjelaskan kinerja
berasal dari pengertian Performance. Ada pula yang memberikan
pengertian performance sebagai hasil kerja atau prestasi Kerja,
namun sebenarnya kinerja mempunyai makna yang luas, bukan
hanya hasil kerja, tetapi termasuk bagaimana proses pekerjaan
berlangsung. Moeheriono mengatakan bahwa kinerja atau
performance merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian
pelaksanaan suatu program kegiatan dalam mewujudkan sasaran,
tujuan, visi dan misi organisasi yang dituangkan melalui
perencanaan strategis suatu organisasi. Terkait dari konsep Kinerja
tersebut, Rummler dan Brache mengemukakan ada tiga level
Kinerja, yaitu :

a. Kinerja organisasi, Merupakan pencapaian hasil pada level atau
unit analisis organisasi. Kinerja pada level organisasi ini terkait
dengan tujuan organisasi, rancangan organisasi, dan manajemen

organisasi.
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b. Kinerja proses, Merupakan kinerja pada proses tahapan dalam
menghasilkan produk atau pelayanan. Kinerja pada level proses
ini dipengaruhi oleh tujuan proses, rancangan proses dan
manajemen proses.

c. Kinerja individu/pekerjaan, Merupakan pencapaian atau
efektivitas pada tingkat pegawai atau pekerjaan. Kinerja pada
level ini dipengaruhi oleh tujuan pekerjaan dan manajemen
pekerjaan serta karakteristik individu (Aditama et al., 2017).

Kinerja menurut Sastrohadiwiryo (2013) adalah suatu kegiatan
yang dilakukan manajemen untuk menilai tenaga kerja dengan cara
membandingkan kinerja dengan uraian atau deskripsi pekerjaan
dalam suatu periode tertentu biasanya akhir tahun. Dalam Mahmudi
(2015) "Kinerja mengacu pada sesuatu yang terkait dengan kegiatan
melakukan pekerjaan, dalam hal ini meliputi hasil yang dicapai
kerja tersebut”. Dengan singkat dapat dikatakan bahwa kinerja
adalah hasil dari kegiatan yang telah dilaksanakan (Suwaji et al.,
2020).

Pasolong (2013) mengemukakan bahwa konsep kinerja pada
dasarnya dapat dilihat dari dua segi, yaitu Kkinerja pegawai
(perindividu) dan Kkinerja organisasi. Kinerja pegawai adalah hasil
kerja perseorangan dalam suatu organisasi. Sedangkan Kkinerja

organisasi adalah totalitas hasil kerja yang dicapai suatu organisasi.
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Kinerja pegawai dan kinerja organisasi memiliki keterkaitan yang
sangat erat. Tercapainya tujuan organisasi tidak bisa dilepaskan dari
sumber daya yang dimiliki oleh organisasi yang digerakkan atau
dijalankan pegawai yang berperan aktif sebagai pelaku dalam upaya
mencapai tujuan organisasi tersebut. Tercapainya kinerja yang
maksimal tidak akan terlepas dari peran pemimpin birokrasi dalam
memotivasi bawahannya dalam melaksanakan pekerjaan secara
efisien dan efektif (Alpurdi et al., 2021).

Menurut Wirawan, dalam (Kartika 2014), konsep Kkinerja
merupakan singkatan dari kinetika energi kerja. Kinerja adalah
luaran yang dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau indikator-indikator
suatu pekerjaan atau suatu profesi dalam waktu tertentu. Kinerja
merupakan hasil sinergi dari sejumlah faktor. Faktor-faktor tersebut
adalah faktor lingkungan organisasi, faktor lingkungan eksternal
dan faktor internal pegawai (Putri et al., 2023).

Sedarmayanti, dalam (Sri Wahyuni 2013), menyatakan bahwa
kinerja merupakan sistem yang digunakan untuk menilai dan
mengetahui  apakah seorang pegawai telah melaksanakan
pekerjaannya secara keseluruhan, atau merupakan perpaduan dari
hasil kerja (apa yang harus dicapai seseorang) dan kompetensi
(bagaimana seseorang mencapainya). Kinerja adalah hasil kerja

yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam
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suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab
masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi
bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai
dengan norma dan etika. Kinerja merupakan ukuran keberhasilan
organisasi dalam mencapai misinya dan menyelesaikan tugas atau
pekerjaan seseorang harus memiliki tingkat kemampuan tertentu
(Putri et al., 2023).
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja
Sutrisno, dalam (Saleh et al. 2013), mengemukakan bahwa
umumnya orang percaya bahwa kinerja merupakan fungsi gabungan
dari tiga faktor yaitu :
a. Kemampuan, perangai dan minat seorang pekerja.
b. Kejelasan dan penerimaan atas penjelasan peranan Seorang
pekerja.
c. Tingkat motivasi kerja.
Pengukuran kinerja diarahkan pada enam aspek yang
merupakan prestasi kunci pegawai adalah :
1. Hasil Kerja Tingkat kuantitas maupun kualitas yang telah
dihasilkan dan sejauh mana pengawasan dilakukan.
2. Pengetahuan Pekerjaan Tingkat pengetahuan yang terkait
dengan tugas pekerjaan yang akan berpengaruh langsung

terhadap kualitas.
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Inisiatif Tingkat inisiatif selama melaksanakan tugas pekerjaan
khususnya dalam hal penanganan masalah-masalah yang
timbul.

Kecekatan Mental Tingkat kemampuan dan kecepatan dalam
menerima instruksi kerja dan menyesuaikan dengan cara kerja
serta situasi kerja yang ada.

Sikap Tingkat semangat kerja serta sikap yang positif dalam
melaksanakan tugas pekerjaan.

Disiplin Waktu Dan Absensi Tingkat ketepatan waktu dan

tingkat kehadiran. ntitas dan kualitas dari hasil kerja.

Indikator Kerja

Mangkunegara, dalam (Nabawi 2019), mengemukakan bahwa

indikator kinerja yaitu :

1.

Kualitas, Adalah seberapa baik seorang pegawai mengerjakan
apa yang seharusnya dikerjakan.

Kuantitas, Adalah seberapa lama seorang pegawai bekerja
dalam satu harinya. Kuantitas kerja ini dapat dilihat dari
kecepatan kerja setiap pegawai itu masing-masing.

Pelaksanaan Tugas, Adalah seberapa jauh pegawai mampu
melakukan pekerjaannya dengan akurat atau tidak ada

kesalahan.

23



‘nery B)sng NIN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjas neje uelbeqges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq “zZ

NVIE YSAS NIN
o0}

&

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw epn uedynbuad “q

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebunuadaey ynun eAuey uednnbuad ‘e

>

\l'l/'ﬂ

\

:Jaquuins ueyingakuaw uep ueywnyuesuaw edue) Ul sin} eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw bBuele|iq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuijiq e3did yeH

2

nelry e)ysns NN Y!lw eydio yeH o

nery wisey] JII4S usj ng jo AJIs1aArun drwe[sy ajejs

4.

Tanggung Jawab, Adalah kesadaran akan kewajiban pegawai

untuk melaksanakan pekerjaan yang diberikan perusahaan.

Fadel, dalam (Nabawi 2019), mengemukakan beberapa indikator

yang digunakan untuk mengukur Kinerja yaitu :

1.

Pemahaman Atas Tupoksi Bahwa harus terlebih dulu paham
tentang tujuan pokok dan fungsi masing-masing tugas sesuai
dengan tanggung jawabnya.

Inovasi Memiliki inovasi yang positif dan menyampaikan pada
atasan serta mendiskusikannya pada rekan kerja tentang
pekerjaan.

Kecepatan Kerja Dalam menjalankan tugas kecepatan kerja
harus diperhatikan dengan menggunakan mengikuti metode
kerja yang ada.

Keakuratan Kerja Tidak hanya cepat, namun dalam
menyelesaikan tugas pegawai juga harus disiplin serta
melakukan pengecekan ulang.

Kerjasama Kemampuan dalam bekerja sama dengan rekan
kerja lainya seperti bisa menghargai pendapat orang lain (Putri

etal., 2023).

Kinerja Organisasi

.3.1. Pengertian Kinerja Organisasi
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Bastian (2001) mengemukakan definisi kinerja organisasi
sebagai gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan tugas
dalam suatu organisasi dalam upaya mewujudkan sasaran, tujuan,
visi, dan misi organisasi tersebut. Oleh karena itu, pengukuran
terhadap Kkinerja suatu organisasi harus merefleksikan tujuan dan
misi dari organisasi sehingga akan berbeda satu dengan yang
lainnya. Perbedaan tujuan dan misi inilah yang mengakibatkan
kesulitan dalam pengukuran kinerja organisasi. Tujuan dan misi
organisasi publik bersifat multidimensional meskipun demikian,
penilaian terhadap kinerja organisasi publik merupakan kegiatan
sangat penting (Permatasari et al., 2013).

Menurut Harbani Pasolong (2008), Kinerja pada dasarnya
adalah dapat dilihat dari dua segi, yaitu kinerja pegawai
(perindividu) dan Kkinerja organisasi. Kinerja pegawai adalah hasil
kerja perseorangan dalam suatu organisasi. Kinerja organisasi
merupakan totalitas hasil kerja yang dicapai suatu organisasi.
Kinerja pegawai dan kinerja organisasi memiliki keterkaitan yang
sangat erat. Tercapainya tujuan organisasi tidak bisa dilepaskan dari
sumber daya yang dimiliki oleh organisasi yang digerakkan atau
dijalankan pegawai yang berperan aktif sebagai pelaku dalam upaya

mencapai tujuan organisasi tersebut (Kurniawan et al., 2022).

25



‘nery B)sng NIN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjas neje uelbeqges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq “zZ

NVIE YSAS NIN
o0}

&

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw epn uedynbuad “q

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebunuadaey ynun eAuey uednnbuad ‘e

>

\l'l/'ﬂ

\

:Jaquuins ueyingakuaw uep ueywnyuesuaw edue) Ul sin} eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw bBuele|iq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuijiq e3did yeH

nely e)sng NN Y!lw ejdio yeH o

nery wisey JrreAg uejng jo AJISIdATU) dTWE[S] d)e)S

Menurut Amitai Etzioni (Keban, 2008) Kkinerja organisasi
menggambarkan seberapa jauh suatu organisasi merealisasikan
tujuan akhirnya. Sedangkan menurut Bastian (Tangkilisan,, 2005)
Kinerja organisasi adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian
pelaksanaan tugas dalam suatu organisasi, dalam upaya
mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi organisasi tersebut
(Kurniawan et al., 2022).

Membahas Kinerja pasti terkait dengan ukuran atau standart
kinerja. Ukuran atau standard kinerja terkait dengan parameter-
parameter yang dijadikan dasar oleh organisasi untuk mengukur
kinerja. Menurut Bambang Wahyudi dalam kutipan Umam (2010),
penilaian atau pengukuran Kinerja adalah suatu evaluasi Kinerja
termasuk pengembangannya, sedangkan menurut Hendry Simamora
masih dalam kutipan Umam Khaerul, pengukuran kinerja atau
penilaian kinerja diartikan sebagai proses yang dipakai oleh
organisasi untuk mengevaluasi pelaksanaan kinerja. (Junita et al.,
2021).

Menurut Amitai Etzioni (Keban, 2008) kinerja organisasi
menggambarkan seberapa jauh suatu organisasi merealisasikan
tujuan akhirnya. Kinerja organisasi tidak hanya berfokus pada

pencapaian hasil atau tujuan, tetapi juga menekankan pada proses
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pelaksanaan dan sumber daya guna mencapai tujuannya (Aditama

etal., 2017).

Dwiyanto dalam Pasolong (2006), menjelaskan beberapa
indikator yang digunakan untuk mengukur Kkinerja organisasi
publik, yaitu sebagai berikut :

1. Produktivitas, yaitu tidak hanya mengukur tingkat efisiensi,
tetapi juga mengukur efektivitas pelayanan. Produktivitas pada
umumnya dipahami sebagai ratio antara input dengan output.

2. Kualitas Layanan, yaitu cenderung menjadi penting dalam
menjelaskan Kkinerja organisasi pelayanan public. Banyak
pandangan negatif yang terbentuk mengenai organisasi muncul
karena ketidakpuasan publik terhadap kualitas. Dengan demikian
menurut dwiyanto kepuasan masyarakat terhadap layanan dapat
dijadikan indikator kinerja. Keuntungan utama menggunakan
kepuasan masyarakat sebagai indikator kinerja adalah informasi
mengenai kepuasan masyarakat seringkali tersedia secara mudah
dan murah. Informasi mengenai kepuasan masyarakat terhadap
kualitas pelayanan seringkali dapat diperoleh dari media massa
atau diskusi publik.

3. Responsivitas, yaitu kemampuan birokrasi untuk mengenali
kebutuhan masyarakat, menyusun agenda dan prioritas

pelayanan, dan mengembangkan program-program pelayanan
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publik sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan aspirasi
masyarakat.

4. Responsibilitas, yaitu menjelaskan apakah pelaksanaan kegiatan
birokrasi publik itu dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip
administrasi yang benar dengan kebijakan birokrasi, baik yang
eksplisit maupun implisit.

5. Akuntabilitas, yaitu menunjuk pada seberapa besar kebijakan
dan kegiatan birokrasi publik tunduk pada para pejabat politik
yang dipilih boleh rakyat (Pasolog., 2022).

Jadi kinerja organisasi adalah kemampuan organisasi untuk
melaksanakan setiap tugas-tugas yang diberikan kepada organisasi
untuk mencapai sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi yang telah
ditentukan. Kinerja organisasi tidak hanya berfokus pada
pencapaian hasil atau tujuan, tetapi juga menekankan pada proses
pelaksanaan dan  sumber daya guna mencapai tujuannya (Junita
et al., 2021).

Indikator Kinerja Organisasi

Indikator kinerja adalah ukuran kuantitatif dan kualitatif yang
menggambarkan tingkat pencapaian sasaran/tujuan yang telah
ditetapkan dengan memperhitungkan elemen — elemen indikator

berikut ini :
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Indikator Masukan ( Inputs ) Adalah segala sesuatu yang
dibutuhkan agar organisasi mampu menghasilkan produknya,
baik barang atau jasa yang meliputi sumber daya manusia,
informasi, kebijakan dan sebagainya.

Indikator Keluaran ( Outputs ) Adalah sesuatu yang diharapkan
langsung dicapai dari suatu kegiatan yang berupa fisik ataupun
nonfisik.

Indikator Hasil ( Outcomes ) Adalah segala sesuatu yang terkait
dengan tujuan akhir dari pelaksanaan kegiatan.

Indikator Dampak ( Impacts ) Adalah pengaruh yang
ditimbulkan baik positif maupun negatif pada setiap tingkatan
indikator berdasarkan asumsi yang telah ditetapkan.

Menurut Agus Dwiyanto, dalam (Widowati 2015), ada

beberapa indikator yang digunakan untuk mengukur Kkinerja

birokrasi publik, yaitu :

1.

Produktivitas, Konsep produktivitas tidak hanya mengukur
pada tingkat efisiensi, tetapi juga efektivitas. Produktivitas pada
umumnya dipahami sebagi rasio antara input dengan output.

Kualitas Layanan, Sumber data utama dari kualitas layanan
didapat dari pengguna jasa atau masyarakat dalam melakukan
penilaian terhadap kualitas pelayanan. Isu mengenai kualitas

layanan cenderung semakin menjadi penting dalam
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menjelaskan kinerja organisasi pelayanan publik. Banyak
pandangan negatif yang terbentuk mengenai organisasi publik
muncul karena ketidakpuasan masyarakat terhadap kualitas
layanan yang diterima dari organisasi publik.

Responsivitas, Responsivitas adalah kemampuan organisasi
dalam mengenali kebutuhan masyarakat untuk menyusun
prioritas pelayanan, serta pengembangan program-program
pelayanan publik sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi
masyarakat. Responsivitas dimasukkan sebagai salah satu
indikator Kkinerja karena responsivitas secara langsung
menggambarkan kemampuan organisasi  publik dalam
menjalankan misi dan tujuannya, terutama untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat. Responsivitas yang rendah ditunjukkan
dengan ketidakselarasan antara pelayanan dengan kebutuhan
masyarakat. Hal tersebut jelas menunjukkan kegagalan
organisasi dalam mewujudkan misi dan tujuan organisasi
publik.

Responsibilitas, Responsibilitas ~ menjelaskan ~ apakah
pelaksanaan kegiatan organisasi publik itu dilakukan sesuai
dengan prinsip-prinsip administrasi yang benar atau sesuai
dengan kebijakan organisasi. Hal ini dapat dinilai dari

mencocokkan dokumen dan laporan kegiatan organisasi.
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Akuntabilitas, Akuntabilitas menunjuk pada seberapa besar
kebijakan dan kegiatan organisasi tunduk pada para pejabat
publik yang dipilih oleh rakyat. Asumsinya adalah bahwa para
pejabat politik tersebut terpilih karena dipilih oleh rakyat,
dengan sendirinya akan selalu merepresentasikan kepentingan
rakyat. Dalam konteks ini, konsep dasar akuntabilitas dapat
digunakan untuk melihat seberapa besar kebijakan dan kegiatan
organisasi itu konsisten dengan kehendak masyarakat banyak.
Kinerja sebaiknya harus dinilai dari ukuran eksternal, seperti
nilai — nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat (Putri et
al., 2023).

Sedangkan pengukuran kinerja organisasi yang disampaikan

oleh Jerry Harbour, dalam (Widowati 2015), merekomendasikan

dengan enam aspek, yaitu :

1.

Produktivitas, yaitu kemampuan dalam menghasilkan barang
dan jasa.

Kualitas, yaitu memproduksi barang dan jasa yang dihasilkan
memenuhi strandar kualitas.

Ketepatan waktu, merupakan waktu yang diperlukan dalam

menghasilkan produk barang dan jasa tersebut.
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4. Putaran waktu, yaitu waktu yang dibutuhkan dalam setiap

proses perubahan barang dan jasa tersebut, kemudian sampai

pada pelanggan/konsumen.

5. Penggunaan sumber daya, ialah sumber daya yang diperlukan

dalam menghasilkan produk barang dan jasa tersebut.
Biaya, yaitu terkait dengan biaya-biaya yang diperlukan (Junita et
al., 2021).

Menurut Soesilo, dalam (Widowati 2015), kinerja suatu

organisasi dapat dipengaruhi oleh faktor— faktor berikut :

1.

Struktur organisasi sebagai hubungan internal yang berkaitan
dengan fungsi yang menjalankan aktivitas organisasi.

Kebijakan pengelola, berupa visi dan misi organisasi.

Sumber daya manusia, yang berhubungan dengan kualitas
karyawan.

Sistem informasi manajemen, yang berhubungan dengan
pengelolaan database untuk digunakan dalam mempertinggi kinerja
organisasi.

Sarana dan prasarana yang dimiliki (Putri et al., 2023)

Menurut Ruky, dalam (Widowati 2015), mengidentifikasi

faktorfaktor yang mempunyai pengaruh langsung terhadap tingkat

pencapaian Kinerja organisasi, yaitu :
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(;) 1. Teknologi yang meliputi peralatan kerja dan metode kerja yang
% digunakan untuk menghasilkan produk atau jasa yang dihasilkan
©

S oleh organisasi.

g 2. Kaualitas input atau material yang digunakan oleh organisasi.

=

g a. Kualitas lingkungan fisik yang meliputi keselamatan Kkerja,
(C” penataan ruangan dan kebersihan.

:% b. Budaya organisasi sebagai pola tingkah laku dan pola kerja
g’ yang ada dalam organisasi.

c. Kepemimpinan sebagai upaya untuk mengendalikan anggota
organisasi agar bekerja sesuai dengan standart dan tujuan
organisasi.

3. Pengelolaan sumber daya manusia yang meliputi aspek

kompensasi, imbalan dan promosi (Putri et al., 2023).

2.: Konsep Analisis
r; Menurut kamus besar bahasa Indonesia “ Analisis adalah penguraian
E’suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri
E'serta hubungan antara bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat

A31S1d

‘dan pemahaman arti keseluruhan . Analisis adalah usaha memilah suatu
integritas menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian sehingga jelas
hirarkinya dan atau susunannya, (Nana et al., 2016).

Analisis adalah ( kemampuan menguraikan) adalah menguraikan

satuan menjadi unit-unit terpisah, membagi satuan menjadi sub-sub atau

33
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©, . - .
—-bagian, membedakan antara dua yang sama, memilih dan mengenai

)

:perbedaan ( diantara beberapa yang dalam satu kesatuan)”. Dari beberapa

©

& pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis adalah suatu kegiatan

3

—untuk menemukan temuan baru terhadap objek yg akan diteliti ataupun

g

Cdiamati oleh peneliti dengan menemukan bukti-bukti yg akurat pada objek

zZ

Ptersebut (Majid, 2013).

w
2.5. Defenisi Konseptual

Py

» 2.5.1. Geopark
=

nery wisey JrreAg uejng jo AJISIdATU) dTWE[S] d)e)S

UNESCO Global Geopark adalah sebuah wilayah geografis di
mana situs dan lanskap yang menjadi aset geologis internasional
dikelola dengan konsep konservasi, edukasi dan pemberdayaan
masyarakat secara terpadu. geopark adalah kawasan yang
memiliki unsur geologi terkemuka, di mana masyarakat setempat
juga berperan serta melindungi warisan alam tersebut. Geopark
atau Taman Bumi adalah sebuah kawasan dengan batasan yang
sudah ditetapkan olen UNESCO (Organisasi PBB untuk
Pendidikan, Keilmuan, dan Kebudayaan), yang memiliki kawasan
permukaan cukup luas untuk pembangunan ekonomi lokal
berkelanjutan. Geopark global harus terdiri atas sejumlah jejak
geologi yang memiliki keindahan, kelangkaan, ataupun

kepentingan ilmiah khusus. Geopark tidak hanya berhubungan
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(;) dengan geologi tetapi juga ekologi, arkeologi, serta nilai sejarah
% ataupun budaya (Kistiyah et al., 2020).

.g'. Pandangan Islam

g Dalam Al-Qur'an maupun Sunnah Rasulullah Saw tidak ditemukan
>

gkata pariwisata secara harfiah, namun terdapat beberapa kata yang
(C”menunjuk kepada pengertian dengan lapaz-lapaz yang berbeda namun
:%secara umum maknanya sama, diantaranya adalah :

g'l) Firman Allah SW.T, Q.S Al-Mulk (67) : 15

nery wisey JrreAg uejng jo AJISIdATU) dTWE[S] d)e)S

483 Ga 15185 Lgustia G 13ald Y3l Gal¥) 480 das (53 5k
O34 431y
“Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang mudah dijelajahi,
maka jelajahilah di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari
rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nyalah kamu (kembali setelah)
dibangkitkan.”

Al-Imam Abul Fida Isma®“il Ibnu Katsir ad-Dimasyqi, dalam
Kitab Tafsir Ibn Katsir menafsirkan ayat ini, bahwa Allah subhanahu
wa ta“ala berfirman: Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi
kamu, maka berjalanlah di segala penjurunya. Maksudnya, berjalanlah
kalian ke mana pun yang kamu kehendaki di berbagai kawasannya,
serta lakukanlah perjalanan mengelilingi semua daerah dan

kawasannya untuk keperluan mata pencaharian dan perniagaan
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manfaat sesuatu pun bagi kalian kecuali bila Allah memudahkannya
bagi kalian. Allah subhanahu wa ta“ala berfirman: dan makanlah
sebagian dari rezeki-Nya.

Q.S Al-Rum (30) : 9

b8 G ool ABe o8 Gk 130lEh (ad) b 13ig Al

.
o e~

6‘4""'153&3335&9J3§iu JA’;~9UAJYH3 *3’3 0 s % :\;5'4“3313

5y )

f.('gg-dlm’ ) A "lsuﬂ\ge.g.dhd" “\‘_,Lsmm'u“ i )

“Dan tidakkah mereka bepergian di bumi lalu melihat bagaimana
kesudahan orang-orang sebelum mereka (yang mendustakan rasul)?
Orang-orang itu lebih kuat dari mereka (sendiri) dan mereka telah
mengolah bumi (tanah) serta memakmurkannya melebihi apa yang
telah mereka makmurkan. Dan telah datang kepada mereka rasul-rasul
mereka dengan membawa bukti-bukti yang jelas. Maka Allah sama
sekali tidak berlaku zalim kepada mereka, tetapi merekalah yang
berlaku zalim kepada diri mereka sendiri.”
1) Hadis Nabi S. AW
Hadis Nabi riwayat Ahmad : “Dari Abi Hurairah, bahwasannya
Nabi SAW bersabda: Berpergianlah kalian niscaya kalian menjadi
sehat dan berperanglah niscaya akan tercukupi.”

Hadis Riwayat Al-Baihagqi
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“Dari ibnu Abbas r.a Berkata: bahwa Rasulullah SAW bersabda :
Berpergianlah, kalian akan sehat dan tercukupi” Seruan Islam
untuk melakukan perjalanan pariwisata lebih luas dari tujuan yang
dewasa ini diungkapkan dalam masalah kepariwisataan. Dalam
Islam kita mengenal istilah hijrah, haji, ziarah, perdagangan, dan
mencari ilmu pengetahuan yang merupakan diantara faktor yang
dijadikan alasan Islam untuk mendorong umatnya melakukan

perjalanan. Keberhasilan manusia dalam mencapai kemajuan di

nely e)ysns NiN Y!lw eydioyeH o

bidang ilmu, teknologi, komunikasi, dan transportasi, telah
memberi kemudahan dalam melakukan perjalanan wisata. Dengan
demikian kebiasaan melakukan perjalanan wisata memiliki peran

yang besar dalam kehidupan suatu komunitas bangsa.

2.7.Defenisi Konsep

Kinerja merupakan suatu prestasi atau tingkat keberhasilan yang

dicapai oleh individu atau suatu organisasi dalam melaksanakan pekerjaan

dTwIe[S] 3jelsg

pada suatu periode tertentu. Kinerja juga dapat diartikan sebagai suatu

restasi yang dicapai dalam melaksanakan pelayanan kepada masyarakat

JISI9ATIUN)

P

‘dalam suatu periode. Peningkatan kinerja tidak dapat terwujud apabila
tidak ada pengelolaan atau manajemen yang baik, yang dapat mendorong
upaya-upaya institusi untuk meningkatkan Kkinerja. Setiap usaha-usaha
manajemen Kinerja ditujukan dapat digunakan untuk mendorong kinerja

dalam mencapai tingkat tertinggi pada setiap organisasi. Kinerja suatu
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©
—-organisasi merupakan akumulasi kinerja semua individu yang bekerja di

)

~ dalamnya. Di sinilah peran sumber daya manusia dibutuhkan dalam upaya

(@)
©
& pencapaian tujuan organisasi. Pegawai yang melaksanakan kinerjanya
3

—secara efektif dan efisien hasilnya dapat mempengaruhi peningkatan
~

Cprestasi kerja organisasi sehingga tujuan organisasi yang telah ditetapkan
=

(C”akan tercapai (Aditama et al., 2017).

w
2.8. Penelitian Terdahulu

d

o  Penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan  bahan
=
perbandingan dan acuan. Maka dalam kajian pustaka ini peneliti

mencantumkan hasil-hasil penelitian terdahulu sebagai berikut :

Tabel 1.1

Peneliti Terdahulu

=5

9)e3S

Sumber Hasil Perbedaan

SI

|

Jaquuns liey)amd

ZquMaima Zura. | Hasil dari penelitian adalah | Perbedaan penelitian Zuzi
=
(20158), berjudul | pengelolaan objek wisata di | Maima  Zura  dengan

Pen&elolaan Objek | kecamatan Kuok oleh Dinas | penelitian yang dilakukan

Wiég'.[a Di | Pariwisata dan Kebudayaan | penulis adalah penelitian
Kecgmatan Kuok | Kabupaten Kampar masih | Zuzi Maima Zura
Ole}i Dinas | belum optimal, karena masih | dilakukan  pada  Dinas
ParEwisata Dan | ada pengelolaan objek wisata | Pariwisata dan

‘yejesew niens uenelun neje 3Ny uesinuad ‘ueiode| ueuhsn
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-

Suska Riau.

nery eysng N

yang tidak berjalan sesuai
dengan kegiatan yang telah
direncanakan. Faktor yang
mempengaruhi yaitu
kurangnya perhatian dan
dukungan dari pemerintah

daerah  terhadap  kinerja

Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten

Kampar serta kurangnya

kesadaran masyarakat.

Kebudayaan Kabupaten
Kampar dengan  hasil
penelitian pengelolaan

objek wisata di kecamatan

Kuok  belum  optimal.
Dengan metode penelitian
kualitatif dan

menggunakan teori Andi

Mapping Sammeng
(Pengelolaan  Pariwisata).
Sedangkan penulis
melakukan penelitian
dengan  judul  Analisa

Kinerja Manajemen Badan
Pengelola Geopark
Silokek, kondisi
pengembangan lebih lanjut
untuk peningkatan Sumber

Daya Manusia Pengelola

nery wisey jrreAg uejng jo AJISIdATU) dTWE[S] d)e}§

Geosite, Sertifikasi
Pemandu Geowisata,
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Penyediaan Visibility
Geopark, Program Edukasi
dan Konservasi, menjaga
kelestarian dari Geopark
Silokek serta upaya
pengenalan objek wisata
yang masih kurang

optimal.

G. Liansie (2016)
dengan judul
Strategi Dinas
Pemuda, Olah
Raga, Pariwisata,

9p)
dan® Kebudayaan
)

Dalﬁﬁn

2
Pengembangan
Parlg'nsata
Lurrﬁ)ok Ranau

<«

Qo
Untgk

=
Me@’aksimalkan

9p]
Pendapatan  Asli

Tujuan penelitian ini adalah
untuk  mengetahui  dan
menganalisis strategi Dinas
Pemuda, Olah Raga,
Pariwisata, dan Kebudayaan
dalam pengembangan
Pariwisata Lumbok Ranau
untuk memaksimalkan
pendapatan  asli  daerah
Kabupaten 39  Lampung
Barat. Penelitian ini
dilakukan dengan metode

analisis deskriptif. Adapun

Perbedaan penelitian G.
Liansie dengan penelitian
yang dilakukan penulis
adalah penelitian  G.
Liansie dilakukan pada
Dinas Pemuda, Olah Raga,
Pariwisata, dan
Kebudayaan Kabupaten
Lampung Barat dengan
hasil  penelitian  yaitu
strategi yang harus
dilakukan adalah

peningkatan SDM,

‘yejesew njehs uenelun neje ynuy uesinuad ‘ueiode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijaua
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Lampung  Barat.

©
Repgststory Unila.

D
nNely B)Ysng NN J!tw

hasil dari penelitian ini
adalah dimana setelah di
analisis ~ melalui  analiis
SWOT ada beberapa strategi
yang harus dilakukan untuk
pengembangan  pariwisata
Lumbok Ranau yaitu dengan
meningkatkan sumber daya

manusia Yyang profesional

melalui pelatihan dan
inovasi. Kemudian
meningkatkan jasa usaha

kepariwisataan karena masih
banyak sarana/prasarana
yang tidak memadai serta
meningkatkan intensitas

promosi pariwisata dengan

peningkatan jasa usaha

kepariwisataan dan
peningkatan promosi.

Penelitian ini dilakukan

dengan metode analisis

deskriptif. Adapun hasil
dari penelitian ini adalah

dimana setelah di analisis

melalui  analiis SWOT.
Sedangkan penulis
melakukan penelitian
dengan  judul  Analisa

Kinerja Manajemen Badan
Pengelola Geopark
Silokek, kondisi
pengembangan lebih lanjut

untuk peningkatan Sumber

nery wisey jrreAg uejng jo AJISIdATU) dTWE[S] d)e}§

memaksimalkan media | Daya Manusia Pengelola
elektronik untuk menyebar | Geosite, Sertifikasi
informasi. Pemandu Geowisata,
Penyediaan Visibility
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Geopark, Program Edukasi
dan Konservasi, menjaga

kelestarian dari Geopark

Silokek serta

upaya
pengenalan objek wisata

masih kurang

yang

optimal.

(¢8]

:1lagquuins ueyingaAuaw uep ueywnyuesuaw edue) Ul SN eluey yninjas neje uelbeqes diynbusw Buese|iq |1

Ekla;i Reza Junita.

(2021),  berjudul
Analisis  Kinerja
Dinas Pariwisata

Dan Kebudayaan
Kabupaten Solok
A
Dalam
)
Pengembangan
=
Objek Wisata
5
Ala}zan Panjang

-t
Resért Kabupaten

Q
Solog,
=y

—
-

Repaeststory UIR.

u

Hasil dari penelitian adalah
faktor apa saja yang jadi
penghambat kinerja Dinas

Pariwisata Dan Kebudayaan

Kabupaten Solok Dalam
Mengembangan Objek
Wisata  Alahan  Panjang

Resort, karna masih kurang
tertatanya parkiran meskipun
lahan

sudah  disediakan

parkir ~ yang  memadali,

sehingga menyebabkan
kendaraan parkir

sembarangan dipinggir jalan.

Perbedaan penelitian Ekla

Reza Junita dengan
penelitian yang dilakukan
penulis adalah penelitian
Ekla Reza Junita dilakukan
pada Dinas Pariwisata Dan
Kebudayaan Kabupaten

Solok dengan hasil

penelitian yaitu Kurang

tertatanya sarana
perparkiran meskipun
sudah di sediakan di sekitar
Alahan Panjang Resort,

Tampak belum ada rencana

nery wisey| jriedg
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Dan belum adanya rencana

pengembangan dari
pemerintah Kabupaten
Solok.

pengembangan dari
pemerintah kabupaten yang
dalam hal ini  Dinas
Pariwisata Dan
Kebudayaan Kabupaten
Solok, menggunakan
metode  kualitatif ~ dan
menggunakan teori
Harbani Pasolog (2008).
Sedangkan penulis
melakukan penelitian pada
Dinas Pariwisata Pemuda
Dan Olagraga Kabupaten
Sijunjung dan pada
Manajemen Badan
Pengelola Geopark Ranah
Minang Silokek kondisi
pengembangan lebih lanjut
untuk peningkatan Sumber
Daya Manusia Pengelola

Geosite, Sertifikasi

nery wisey jrredg uejyng jo AJISIdAIU) dTWeR[S] 3jel§
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Pemandu Geowisata,

Penyediaan Visibility
Geopark, Program Edukasi
dan Konservasi, menjaga
kelestarian dari Geopark
Silokek serta upaya
pengenalan objek wisata

yang masih kurang

optimal.

2.9. Kerangka Oprasional

I 23B3S

© mengu
~

Konsep operasional menurut Walizer & wiener ialah seperangkat
petunjuk yang lengkap tentang apa yang harus diamatai serta bagaimana

kur suatu variabel maupun konsep definisi operasional tersebut

8
~dapat membantu kita untuk mengklasifikasi gejala di sekitar ke dalam

ATun

JISId

nery wisey jrredg uejng jo £

-penelitian ini :

-suatu kategori khusus dari variable. Berikut konsep operasional dalam

44




‘nery B)sng NIN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjas neje uelbeqges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq “zZ

AVIE YYSAS NIN
o0
"U‘i

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw epn uedynbuad “q

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebunuadaey ynun eAuey uednnbuad ‘e

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ul siN) eAIRY Yyninjes neje uelbeges diynbusw bBuele|iq |

Buepun-Buepun 1Bunpuijiq e3did yeH

©

= Tabel 1.2

) Tabel Kerangka Oprasional

2}

©

o

3 Konsep Indikator Sub-Indikator

~ Produktivitas a. Tercapainya target yang
Kfnerja Organisasi

=

D(é?iyanto, (2006)
w

dalam  (Pasolog.,
Py

2022).
c

telah ditentukan dan
direncanakan.

b. Pelestarian dan pengelolaan
sarana serta fasilitas objek

wisata.

Kualitas Layanan | a. Kualitas layanan oleh
Dinas/Badan pengelola
kepada masyarakat.

b. Memberikan informasi-
informasi mengenai objek
wisata.

c. Promosi objek wisata.

Responsivitas a. Pengembangan program-
program pelayanan publik

b. Kecepatan dalam mengenali

nery wisey jriedAg uejyng jo AJISIdAIU) dTWR[S] 3)el§
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kebutuhan masyarakat

Responsibilitas a. Program yang terealisasikan.

b. Pelestarian nilai-nilai budaya

Akuntabilitas a. Kebijakan yang dibuat oleh
Dinas Pariwisata Pemuda
Dan Olahraga dengan

Manajemen Badan Pengelola

Geopark Silokek.

neiy eysns NN Y!iw ejdido jey @

b. Pelaporan dan tanggung
jawab Kinerja Badan

Pengelola

Sumber : Teori Dwiyanto, (2006) dalam (Pasolog., 2022).

N
)= 21215

Kerangka Pikir

Kerangka pikir digunakan sebagai bahan landasan dalam
pengembangan berbagai konsep dan teori yang digunakan dalam sebuah
penelitian. Kerangka pemikiran merupakan penjelasan terhadap hal-hal
yang menjadi objek permasalahan dan disusun berdasarkan tinjauan
pustaka dan hasil penelitian yang relevan.

Optimalisasi pencapaian tujuan yang diharapkan dalam pelaksanaan

-Peningkatan Daya Tarik Objek Wisata Geopark Silokek, maka untuk

46
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B >F © N . . .
oo 9% —melihat kinerja Manajemen Badan Pengelola Ranah Minang Silokek,
5 Do 2
s88g8 2
a ééé’ ; :perlu dilakukan peninjauan terhadap kinerja Pengelola tersebut untuk
285523 ©
@ 2 2&@§5 gmelihat sejauh mana pengaruh program yang mereka bentuk dalam
388385% 3
c x c
%;DE’ ‘§§ —meningkatkan Daya Tarik Objek Wisata. Berdasarkan pandangan ini
JcEad [
§?v‘ ~ 5 & Cdapatlah digambarkan kerangka pikir sebagai berikut :
33802 >
$82té o
T 0 3
z %@ % & ANALISIS KINERJA MANAJEMEN
2
§ § B2 ® BADAN PENGELOLA RANAH
j)
c553 2 MINANG SILOKEK MENUJU
ga me = GEOPARK NASIONAL
0 s 3 =
Qg -
$33 3
D o~
3 g’ = ; Bagaimana Kinerja Manajemen Badan
é‘ g@ S Pengelola Geopark Ranah Minang
cC -
32352 Silokek Dalam Pengembangan
s Geopark Nasional
E 85
g B g l
=3 5.3
3 oS )
g =1k T
Produktivitas i Kualitas Layanan Responsivitas Responsibilitas Akuntabilitas
BEEN J
3 — (D 4‘\5 7|
§ 3 5 v
B =© = ) .
) § = Mengetahui faktor apa saja yang
== = i o . - . N
% g sy menjadi penghambat dalam kinerja
» = o Manajemen Badan Pengelola Ranah
% % % Minang Silokek menuju Geopark
2 ) éT Nasional
€ 5 i
W
gsumber : Teori Kinerja Organisasi menurut Dwiyato(2006) dalam (Pasolog., 2022).
-t
g =
= A
c
3 @
QO i v
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= 2 METODE PENELITIAN

Q.

g E

genisPenelitian

2 =

‘$C Jegis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
=1 ek

Q.

‘§uallggt|f dengan analisis deskriptif. Penelitian kualitatif bertujuan untuk

(e
mengungkapkan informasi kualitatif sehingga lebih menekankan pada masalah
QO

proseg dan makna dan mendeskripsikan suatu masalah. Penelitian yang bersifat
deskrciptif yaitu penelitian yang menggambarkan kenyataan dari kejadian yang
diteliti atau penelitian yang dilakukan terhadap variable mandiri atau tunggal,
yaitu tanpa membuat perbandingan atau dengan menghubungkan dengan variable
lain. Sehingga memudahkan penulis untuk mendapatkan data yang objektif
dalam rangka mengetahui dan memahami Kinerja Manajemen Badan Pengeola
Rana#f Minang Silokek Menuju Geopark Nasional.
Loka%i Penelitian

P%lelitian ini dilakukan di Manajemen Badan Pengelola Ranah Minang

c
Silokek, JI.M.Yamin No.17 Muaro Sijunjung, Kecamatan Sijunjung, Kabupaten
<

m
Sijunjung, Sumatra Barat.
<

. TipePenelitian

n
Tée penelitian yang digunakan adalah deskriptif yaitu tipe penelitian yang

V)
bertujtian untuk memberikan gambaran secara jelas mengenai objek yang diteliti

Y}

dan lf;érusaha melihat fenomena yang terjadi dengan rencana yang telah dibuat
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gebelgmnya khususnya peran pemerintah daerah dalam pengembangan
éarlv%sata, dengan maksud di dalam melihat fenomena rencana yang telah dibuat
ugla —lgenyataan di lapangan tidak selalu dapat dan cukup didapat dengan melihat
gesua;u yang nyata, akan tetapi kadangkala perlu pula melihat sesuatu yang
S =
%ersﬁ;—at tersembunyi, dan harus melacaknya lebih jauh ke balik sesuatu yang
‘%yatéc’tersebut.
Tekr:;i-k Pengumpulan Data

P

Dalam penelitian ini digunakan data primer dan data sekunder :
=
1. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber asalnya, data
primer diperoleh melalui :

a. Observasi yaitu pengumpulan data dalam Kkegiatan penelitian yang
dilakukan dengan mengamati kondisi yang berkaitan dengan objek
penelitian.

A

b.2Interview vyaitu wawancara mendalam (in dept interview) yaitu

)

“mengadakan wawancara dengan informan yang bertujuan untuk

mendapatkan informasi yang lebih mendalam tentang berbagai aspek yang

-Jaquins ueyjngaAusw uep ueywnjuesusw eduey 1ul sin} eAieyNINies neje ueibeges diynbusw Buese|q |

erhubungan dengan permasalahan penelitian.

gsxaz&un Jrure

2. Data sekunder adalah data yang telah diolah sebelumnya yang diperoleh

A

alui studi pustaka maupun penelusuran data online.

=,
go10

tudi pustaka yaitu dengan membaca jurnal, peneliti terdahulu, dokumen-

QD
S ugjn

“dokumen, undang-undang yang ada hubungannya dengan penelitian yang

juI

<)
Py
w
[<b)
-
[<%)
P
[a8)
>
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€E$
-
:nf I
oy . . . .
a b.%enelusuran data online, yaitu data diperoleh dengan mengakses internet
T o
; :untuk mencari sumber data yang berhubungan dengan penelitian yang
5 o
§ aflilaksanakan, contoh data publikasi atau data internet dari situs Kabupaten
«Q
c 3.
a2  =Sijunjung.
32 =
$nforman
§ Z
= Dglam penelitian ini penulis menggunakan informan dalam memperoleh data
w
yangadibutuhkan. Pemilihan Informan ini melalui pertimbangan bahwa orang
py)

yanggdipilih dapat memberikan informasi yang jelas sesuai dengan tujuan dan
permasalahan yang sedang diteliti. Dengan demikian yang menjadi Key
informan dalam penelitian ini yaitu:

Tabel 1.3

Key Informan

No Informan Jumlah
g 1 | Staf Dinas Pariwisata Pemuda Dan 2
g Olahraga Kabupaten Sijunjung
E 2 | Manajemen Badan Pengelola Ranah 4
Minang Silokek (Ketua Harian dan
Beberapa Staf)
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\
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chuepun-Buegsin 1Bunpuiig e3dio

(@)
naklisa Data
o

Ufftuk menganalisa data yang diperoleh maka penulis menggunakan analisa

©
eskgptif kualitatif yaitu melakukan analisa dari beberapa penjelasan atau uraian

3
embahasan berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh dari observasi dan
.y

okugﬁentasi, dengan cara mengorganisir data kedalam kategori, menjabarkan ke

nit-ghit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih yang penting

yang:;ﬁkan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh

diri sghdri maupun orang lain.

Langkah-langkahnya sebagai berikut :

1. Langkah pertama/ persiapan : mempertimbangkan fokus dan memilih topik,
menyatakan masalah dan merumuskan pendahuluan pernyataan.

2. Langkah kedua/ penjelajahan yang luas : mencari lokasi/ subjek potensial,

memilih lokasi/ subjek yang dianggap cocok, menguji kecocokan lokasi/

sugjek luas, eksplorasi, mengembangkan rencana umum, melakukan kajian

pegcobaan/ mengumpulkan data awal, merevisi rencana umum.

=
3. Langkah ketiga/ memusatkan diri pada himpunan aktivitas yang terfokus :
¢

;1lagquuns ueyingaAuaw uep ueywnyuesusw eduey Ul siny eA1ey yninas neje ueibeqas diynbusw Huele

=]

mengumpulkan data, menyempurnakan rencana penelitian/ penjelasan fokus,
o
-

aléifitas terfokus, menyempitkan pengumpulan data, analisis data, menulis
Q

teffiuan.
e

7. Fokéis Penelitian

wn

Mgnganalisis suatu kinerja organisasi sangat penting dilakukan, karna kinerja
-t

sendi;i merupakan suatu prestasi atau tingkat keberhasilan yang dicapai oleh
jo¥)

o1
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gndiv%u atau suatu organisasi dalam melaksanakan pekerjaan pada suatu periode
?grte%u. Kinerja juga dapat diartikan sebagai suatu prestasi yang dicapai dalam
%ela%sanakan pelayanan kepada masyarakat dalam suatu periode. Peningkatan
gine%\ tidak dapat terwujud apabila tidak ada pengelolaan atau manajemen yang
S =
%aik,gang dapat mendorong upaya-upaya institusi untuk meningkatkan Kinerja.
‘%/Iak@’dari itu dengan adanya analisa suatu kinerja organisasi akan menjadi bahan
untul%mengevaluasi apa saja yang menjadi penghambat dalam kinerja yang
py

dilakukan organisasi serta dapat untuk menjadi pendorong semangat untuk
=

memperbaiki kinerja kedepannya.
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o

b
o
)

o
=)
~T ©
gk o BAB IV
v o OF B
42 B
€Cg o GAMBARAN UMUM
o 2=
532 T
g“ga._.g Patla Bab ini akan memberikan penjelasan mengenai keadaan, letak dan
S RO 3
SRS =
@&)@ap £ terangan tambahan yang diperlukan untuk mengenal lebih jauh daerah,
c Qa
P ) .C
U&eﬁm;ﬁt y@g menjadi objek penelitian. Gambaran umum lokasi penelitian meliputi
o D5
2 5@
Drafil, keadaan geografis, visi dan misi, tugas dan fungsi, serta struktur organisasi
o 5
=) e x

£

najem%n Badan Pengelola Geopark Ranah Minang Silokek.

34 §Sejarah Kabupaten Sijunjung

§§ Pada zaman Pemerintahan Hindia Belanda, Kabupaten Sawahlunto/Sijunjung
T O

%eﬁmasuk wilayah Afdeling Solok dengan ibukotanya Sawahlunto. Afdeling Solok

uesi|

punyai beberapa Onder Afdeling, salah satu di antaranya ialah Onder Afdeling

[\

e

;%l‘j%unjung dengan ibu negerinya Sijunjung. Hal ini berlangsung sampai pada zaman
5 3

29

g)%nermtaihan Jepang.

& B

(7] n’)r &

§ Z Sesudah Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia pada taggal 17
= =] =

‘;':Agustus 1945, maka pada bulan Oktober 1945 dibentuklah Kabupaten Tanah Datar
5 e

?engan il?fukotanya Sawahlunto, yang wilayahnya meliputi beberapa Kewedanaan
‘?_g'/altu Batusangkar Padang Panjang, Solok, Sawahlunto dan Sijunjung.

"h

Dﬂam rangka melanjutkan perjuangan kemerdekaan, Gubernur Militer
~

umatera-‘cBarat berdasarkan Surat Keputusannya Nomor : SK /9 / GN / IST tanggal

‘Uelesew njens uengin neje yiu
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E o/
=L
& %Fet&uarl 1949 membentuk  Kabupaten baru, yakni  Kabupaten
e 2
®© 35T
8§§N§1Iu xo/Suunjung dengan Bupati Militernya, Sulaiman Tantuah Bagindo Ratu.
a3 8 =
532 =
§§5 = Kgm udian untuk melaksanakan tugasnya, Bupati Militer Sulaiman Tantuah
< (=
593 =
?gggld Ratu pada tanggal 24 Februari 1949 mengadakan rapat yang bertempat di
s g' & =
%s@d Keto Gadang Tanjung Bonai Aur. Dalam rapat ini hadir :
@ o
C

Restam Efendi, Camat Koto VII
QO

Agi}ir Mahmud, Wali Perang Nagari Limo Koto

=

M. Syarif Datuk Gunung Emas

M. Zen Datuk Bijo Dirajo

Hasan Basri, Staf Kantor Camat Koto VI

Darwis, Staf Kantor Camat Koto VII

Marah Tayab

N@u Arif

-*

0]

M;Saman

It

V]

Aﬁmadi

:Jaquuns ueyjingeAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ul SiN) BAIRY Yyninjes n

c
Malin Dubalang, Wali Perang Nagari Tanjung Bonai Aur

<
)

- Saidin Datuk Perpatih Suanggi

<
- Jafniruddin Mantari Sutan
wn

- Ja§am Gelar Pandito Sampono
~

=
- Dg!uk Patih
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Py,
0

Buepun-6uepun 16unpulTig e3dio ReH

ters_gbut menghasilkan beberapa keputusan, antara lain :

)
=

I\/@nunjuk Pembantu/Staf Penasehat Bupati Militer Sawahlunto/Sijunjung :

—

;l\/l. Syarif Datuk Gunung Emas dari Tanjung Ampalu

- 7M. Zen Datuk Bijo Dirajo dari Tanjung Ampalu

(o=

- ZH. Syafei Idris dari Padang Laweh
w

- gMarah Tayab dari Sumpur Kudus

=

St% Administrasi terdiri dari :

o

QO
- “Hasan Basri dari Kantor Camat Koto VII

- Darwis dari Kantor Camat Koto VII

w

Staf Perbekalan/Logistik, terdiri diri :

Malin Dubalang, Wali Perang Tanjung Bonai Aur

Saidin Datuk Perpatih Suanggi dari Tanjung Bonai Aur

Jasam Gelar Pandito Sampono dari Tanjung Bonai Aur

o)
@amiruddin Mantari Sutan dari Tanjung Bonai Aur

ISI

éDatuk Patih dari Tanjung Bonai Aur

;1lagquuns ueyingaAuaw uep ueywnyuesuaw eduey Ul siny eAiey yninas neje ueibeqes diynbusw Huese)

N 21v

Setelah penyerahan kedaulatan oleh Belanda kepada Pemerintah Indonesia

9Al

Dada tan}]gal 27 Desember 1949, Ibukota Kabupaten Sawahlunto/Sijunjung
|p|ndahlﬁn ke Sawahlunto dengan Bupati Ahmad Jarjis Bebas Thani. Sesuai
engan pﬁkembangan pemerintahan Negara Republik Indonesia, dengan Undang-

ndang I\ngor 12 Tahun 1956, Lembaran Negara Nomor 25 Tahun 1956, Kabupaten
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o
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07

FeH

r —-Sawahlunto/Sijunjung  ditetapkan menjadi Daerah Otonomi

ele|l

%ngd!o

lu o/Suunjung dalam lingkungan Propinsi Sumatera Tengah.

1dizeH 0

Mglalw Undang-undang Nomor 9 Tahun 1956, dibentuk Kota Kecil Padang

@qes diynBuswi
BrEpun 16unpuly

ng, Payakumbuh dan Sawahlunto. Kota Kecil Sawahlunto beribukota di

ﬂ

Iunz) Kepala Daerahnya dirangkap oleh Bupati Kepala Daerah Tingkat 1l

n ue
Bu%un

ahlurﬁo/8|junjung Tahun 1960, ibukota Kabupaten Sawahlunto/ Sijunjung

ped uegynueggx AN eAuey ueduq_@uad
anr%s

A

mdahlggn dari Sawahlunto ke Sijunjung. Namun hal ini tidak berlangsung lama,

PP

ab pada 1966, sesuai dengan persetujuan DPRGR Nomor 10 Tahun 1970 tanggal

‘Mei 1970, yang kemudian disahkan oleh Menteri Dalam Negeri melalui Surat

dni edus 1ui sy e

putusannya Nomor 59 Tahun 1973, ibukota Kabupaten Sawahlunto/Sijunjung

eg_mue%ueuuayed =T}
rEueou

ipindahkan lagi ke Muaro Sijunjung.

Dalam perkembangan selanjutnya pada tahun 1984/1985, Kabupaten

gaw uep uejw

athrﬁb/Suunjung yang semula terdiri dari 9 Kecamatan, dimekarkan menjadi 13

FF

amata;:i yakni 9 Kecamatan induk, 4 Kecamatan perwakilan, yakni :

uad(He!uJu efiey u

a&uins uesgnqe

Kecammatan Induk terdiri dari :

= |
Kg“giamatan Talawi di Talawi.

n3rurey

-
»

Keégamatan Sawahlunto di Muaro Kalaban.
=]

Kegamatan Sumpur Kudus di Kumanis.
=y

Kécamatan Koto VII di Tanjung Ampalu.

wn
Kécamatan IV Nagari di Palangki.

‘yejesew njens uenelfun neje ynuy uesinuad ‘ueiode| ueun
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~T ©
® 9% Kegamatan Sijunjung di Sijunjung.
o8B g o
é % E," Ké:camatan Tanjung Gadang di Tanjung Gadang.
$3: o
g’;é § Kgtamatan Pulau Punjung di Pulau Punjung.
- Q
2S¢ 3 _
¢ © a Kecamatan Koto Baru di Koto Baru.
2de =
~SE c
?‘!; 2 8 Setelah itu, berhubung dengan perkembangannya yang pesat kemudian, maka
262 (B
@pdtdasarkgn Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 1995,
= = -
T 7
c9;<§camata;ng Perwakilan Pulau Punjung di Sitiung dan Kecamatan Perwakilan Koto
=2 B
2Baru di Sungai Rumbai telah diubah statusnya menjadi Kecamatan defenitif yaitu
® 3
aKgcamatan Sitiung dan Kecamatan Sungai Rumbai pada tanggal 22 November 1995.
= O
)
%S@anjutnya, pada tanggal 29 Juli 1999, berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik
=
= ()
c o
dngonesia Nomor 50 Tahun 1999, Kecamatan Perwakilan Tanjung Gadang di
5 3
%Kémang telah diubah statusnya menjadi kecamatan definitif dengan nama Kecamatan
)
5 3
é(gmang Baru. Terakhir, melalui Peraturan Daerah Kabupaten Sawahlunto/Sijunjung
< = -~
o S )
3\|§mor 8% Tahun 2000, Kecamatan Perwakilan Sijunjung di Lubuk Tarok diubah
% 8 @
:stétusnyaéynenjadi Kecamatan definitif, dengan nama Kecamatan Lubuk Tarok dan
2 3 =
O o (2
gji . smikagj pada tanggal 28 Agustus 2000 oleh Bupati Sawahlunto/Sijunjung sebagai
§<ecamata§ paling bungsu di Kabupaten Sawahlunto/Sijunjung hingga sekarang.
= e
g 32
#4.2 ProfiEManajemen Badan Pengelola Geopark Ranah Minang Silokek
£
I\/§najemen Badan Pengelola Geopark Ranah Minang Silokek di bina

angsung ©leh Bupati Kabupaten Sijunjung yaitu Benny Dwifa Yuswir dan dipimpin

‘yejesew njens uenefun neje i
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= T
nolgh:’iDr %efnihan, AP, MSi, adapun alamat lengkap Manajemen Badan Pengelola
e 2
3
?ggoﬁ,ar anah Minang Silokek, JI.M.Yamin No.17 Muaro Sijunjung, Kecamatan

Gambar 4.1

)
-6 - -
unghy Kabupaten Sijunjung, Sumatra Barat.
=
=
gl\/lanajemen Badan Pengelola Geopark Ranah Minang Silokek

Ruepun-6uepun !ﬁﬂ_ﬂpuu-

,,,,,
»?

[

IS

Keaddan Geografis

S ara topografi, kabupaten Sijunjung merupakan rangkaian Bukit Barisan

oreysy 2

yang melghnjang dari arah barat laut ke tenggara dengan luas wilayah 3.130,8 km?,

‘u

1@ehmgga xabupaten ini memiliki ketinggian yang sangat bervariasi, yaitu antara 120

.--

“:i'neter sa‘@pal 930 meter di atas permukaan laut. Kecamatan di kabupaten ini

siin

mumnya:memlllkl topografi yang curam dengan kemiringan antara 15-40%, yaitu
ecamataﬂ’ Tanjung Gadang, kecamatan Sijunjung, kecamatan Sumpur Kudus, dan

k<
ecamataf. Lubuk Tarok. Seperti daerah lainnya di Sumatera Barat, kabupaten ini

58
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o

D)
07

Uﬂ}ﬁ’;}l iklim tropis dengan kisaran suhu minimun 21 °C dan maksimum 37 °C.

e|

§ l
‘3,%.,“

o)
g afﬁ tingkat curah hujan kabupaten Sijunjung mencapai rata-rata 13,61 mm per

LBJedur}_@ued
Biel
unpum@mdl

8. =
gta (@
225 32
® —
C%gag batas wilayah Kabupaten Sijunjung :
2t &
gai
9. %’Sgbelaﬁ Utara berbatasan dengan Kabupaten Limapuluh Kota dan Kampar, Riau.
= o
a2 =
? éSebeIaﬁ Selatan berbatasan dengan Kabupaten Dharmasraya.
® x D
3 9
;%SSebelaf Barat Berbatasan dengan Kabupaten Solok, Kabupaten Tanah Datar, dan
5 E
~ %Kota Sawahlunto
D =
2 B
m=rfl§8ebelah Timur berbatasan dengan Kuantan Singingi, Riau.
=
3
2, @ Visi Dan Misi Manajemen Badan Pengelola Geopark Ranah Minang Silokek
58
%Agapun visi dan misi Manajemen Badan Pengelola Geopark Ranah Silokek :
Q
]
3 .
(&’D 1. VEI
2 )
;3",“ “Menjadi Badan Pengelola yang mandri baik organisasi, SDM maupun
V)
(2]
é Peinbiayaan).”
o
! (@
2. Misi
<

]

a.2 Rekomendasi pemetaan wilayah (zonasi/kluster).
<

b.2.Pengembangan kawasan dan rencana peruntukan lahan serta spot-spot
n

=
~Wwisata alam dan budaya.

‘yejesew njens uenelfun neje ynuy uesinuad ‘ueiode| ueunsnAuad ‘yeiw)
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b )
£

=)
\n/val

-
\

c.-Pengembangan prasarana umum seperti : jalan air bersih, drainase, listrik,
o)

:telekomunikasi dan fasilitas pariwisata (amenities) : identifikasi
2

& kebutuhan prasarana umbra dan fasilitas pariwisata.

3

d.=Pengembangan aksesibilitas (access), mencakup aksebilitas masuk ke
~

Ckawasan dan kabupaten serta kaitannya dengan daya tank wisata lain yang
=

(C”sudah berkembang atau gerbang wisata masuk disekitar Kabupaten
w

& Sijunjung.

Py
e.o Peningkatan kapasitas kemampuan masyarakat/pemberdayaan masyarakat
=

Buepun-Buepun 1Bunpuijiq e3did yeH

dibidang pariwisata.

f. Pra-rencana pembiayaan investasi untuk masing-masing rencana
pengembangan yang diusulkan.

g. Penyampaian rekomendasi ini harus dilengkapi dengan konsep (consept

drawing) , gambar tata ruang/zonasi dan blok plan termasuk aksebilitas

9p)
& dan fasilitas penunjang lainnya.
)
@
Tuga§ Pokok Dan Fungsi Manajemen Badan Pengelola Geopark Ranah
=
¢ = Minang Silokek
5 e
3 5
= Manajemen Badan Pengelola Geopark mempunyai tugas dan fungsi pada
o <
%idang Konservasi, Bidang Edukasi dan Bidang Peningkatan Ekonomi Masyarakat
= »
gocal yar% diterapkan pada Kawasan yang memiliki keragaman dan keunikan
~

eologi, Biologi dan Budaya. Adapun contoh secara garis besarnya yaitu :

‘yejesew nyens uenauu n
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lﬁtmpumo:exd!o

ueplw-ﬁuem_ln

|dar_4,g Konservasi : Sosialisasi kepada tamu/wisatawan, penanaman pohon

)

|Jau dan bersih-bersih sampah plastik dilingkungan dan kawasan geopark.

|dagg Edukasi : Datang ke sekolah-sekolah untuk melakukan sosialisasi dan

3

udiour ke pusat informasi Geopark Ranah Minang Silokek.

Py

idafig Ekonomi Masyarakat Lokal : Melakukan promosi untuk meningkatkan

‘tJMIgM, Menawarkan produk jika wisatawan datang berkunjung dan Membantu

(2]

menjtial produk-produk UMKM.

Py

pun TEbjgas dan Fungsi Manajemen Badan Pengelola Geopark Ranah Minang
okek Antara Lain :
Pembina

a. Pembina memiliki tugas dan tanggung jawab untuk melakukan pembinaan

terhadap pelaksanaan kebijakan, program dan kegiatan pengembangan,

pengelolaan dan kelestarian Geopark Ranah Minang Silokek dalam mencapai
9p)

target yang menjadi tujuan ditetapkannya Nagari Silokek sebagai Geopark
(¢°)

R§nah Minang Silokek.
=

-

B'g'rtanggung jawab terhadap aktivitas pengembangan, pengelolaan dan

=]
pelestarian Geopark Ranah Minang Silokek, meliputi Geodiversity,

]
-

ondiversity dan cultural diversity, dan terhadap kelancaran serta kesuksesan

Q
pgngembangan, pengelolaan dan pelestarian Geopark Ranah Minang Silokek.
=

2. K@mite Pengarah

wn
a.5 Komite Pengarah memiliki tugas dan tanggung jawab menetapkan

=kebijakan umum, memberikan arahan, melakukan pengendalian dan

jrie
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w

©
—pembinaan terhadap pelaksanaan kebijakan pengelolaan, pengembangan
o)

-~ . .
Qldan pembangunan Geopark Ranah Minang Silokek.

©
b.5 Mensingkronkan kebijakan kementrian/lembaga, dan Pemerintahan

3
—Provinsi Sumatra Barat, mengenai pengelolaan, pengembangan dan
~

Spembangunan Geopark Ranah Minang Silokek.
=

c.‘c”Memberikan petunjuk pelaksanaan mengenai pengelolaan, pengembangan
w

odan pembangunan Geopark Ranah Minang Silokek sesuai dengan
g'kebijakan umum Pemerintah Pusat dan Pemerintah Provinsi Sumatra
Barat.
d. Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan pengelolaan,
pengembangan dan pembangunan Geopark Ranah Minang Silokek.
Ketua

a. Ketua memiliki tugas dan tanggung jawab menyusun program Kerja

9p)
® pengembangan, pengelolaan dan pelestarian Geopark Ranah Minang
)

b.:r‘:'Menyusun bahan kebijakan teknis rencana pengembangan, pengelolaan

‘dan pelestarian Geopark Ranah Minang Silokek.

AJISI3ATUN

c.=Melaksanakan koordinasi dan fasilitasi dalam penanganan dampak sosial
dan lingkungan akibat pembangunan dan pengelolaan Geopark Ranah
Minang Silokek.

d's Memberikan pertimbangan kepada institusi/lembaga terkait mengenai

penyelesaian masalah-masalah yang timbul dilapangan.
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on

©
e.—Melaporkan hasil pelaksanaan tugas/kegiatan yang telah dilaksanakan,
o)

:yang sedang dan akan dilaksanakan kepada Bupati Kabupaten Sijunjung

©
o setiap tiga bulan atau sewaktu-waktu apabila diperlukan.

3
f.=Memimpin  rapat-rapat terkait penyelenggaraan  pengembangan
~

Spengelolaan dan pelestarian Geopark Ranah Minang Silokek.

=
Wakil Ketua
w
a. Wakil Ketua memiliki tugas dan tanggung jawab menjalankan tugas ketua
Py
o jika ketua berhalangan atau tidak ada ditempat.
=
b. Melaksanakan tugas yang dilimpahkan ketua.
Ketua Harian
a. Ketua Harian memiliki tugas dan tanggung jawab melaksanakan tugas
dalam tatakelola keuangan dan oprasional Badan Pengelola Geopark
Ranah Minang Silokek.
9p)

b.® Membantu  ketua  dalam  mengkoordinasikan,  merencanakan,

mempersiapkan, melaksanakan serta mengendalikan tugas dan fungsi

wejsy 3

Pt

Badan Pengelola Geopark Ranah Minang Silokek.

n»?

=]
c.='"Membantu ketua dalam merumuskan dan menyampaikan laporan kegiatan
o

‘Badan Pengelola Geopark Ranah Minang Silokek kepada Bupati.

A31S1

S jo

d..~Melaksanakan tugas harian ketua dalam melakukan tindak lanjut
kerjasama dengan pihak lain untuk pengembangan Geopark Ranah

Minang Silokek.
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~

© .
e.-Bertanggung jawab kepada Ketua Badan Pengelola Geopark Ranah
o)

-~ - .
Q.Mlnang Silokek.
©
f. & Hal-hal lain tentang pelimpahan kewenangan/kuasa lainnya akan diatur

3
—dengan Surat Keputusan Badan Pengelola Geopark Ranah Minang
~

CSilokek.
=

SéRretaris
[

w
a.o Sekretaris memiliki tugas dan tanggung jawab memfasilitasi kelancaran
Py
» administrasi Badan Pengelola Geopark Ranah Minang Silokek.
=

b. Menyusun bahan laporan Badan Pengelola Geopark Ranah Minang
Silokek.

c. Menyelengarakan kegiatan administrasi Badan Pengelola.

d. Melaporkan pelaksanaan kegiatan/tugas kepada Ketua setiap tiga bulan

atau sewaktu-waktu apabila diperlukan.
9p)

e.& Melaksanakan tugas lain yang diberikan ketua.
)

Képala Sekretariat
=

a.n Kepala Sekretariat memiliki tugas dan tanggung jawab melaksanakan
c

=]
='kesekretariatan badan pengelola dan pusat informasi Geopark.

I9

bé‘Melaksanakan tugas lain yang memberikan oleh ketua.

Qo
B@dahara
=

e

Bendahara memiliki tugas dan tanggung jawab memimpin pelaksanaan

e}

a.

tugas-tugas kebendaharaan.
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©
b..-Mengusulkan kebutuhan dana/anggaran untuk kegiatan penyelenggaraan

)

:program kerja pengembangan, pengelolaan dan pelestarian Geopark

©
& Ranah Minang Silokek.
3

c.=Menyetujui dan membayarkan kebutuhan dana untuk kegiatan/program

g

Ckerja penataan, pengembangan, pengelolaan dan pelestarian Geopark
=

®Ranah Minang Silokek.

(2]

d.> Melaporkan pelaksanaan kegiatan dan tugas kepada sekretaris setiap tiga

Py
o bulan atau sewaktu-waktu apabila diperlukan.
=

Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh sekretaris.

9. Dewan Pakar

10.B

a. Dewan Pakar memiliki tugas dan tanggung jawab melakukan kegiatan

penelitian dan pengembangan sesuai bidang keahlian dalam
pengembangan Geopak Ranah Minang Silokek sebagai bahan masukan
kepada ketua.

Melakukan kajian hubungan antara aspek Warisan Geolgi (Geoheritage),

eragaman Geologi, Keanekaragaman Hayati (Biodiversiti), dan

ZANIPA

eragaman Budaya (Cultural Diversity) dalam pengembangan Geopark

‘Ranah Minang Silokek.

Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Pimpinan Eksekutif/Ketua.
ang-bidang

Bidang Konservasi
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1.

o

o

Memiliki tugas dan tanggung jawab menginventarisir regulasi terkait
perencanaan kegiatan/program kerja perencanaan dan pengembangan
serta pengelolaan Geopark Ranah Minang Silokek.

Memberikan masukan terkait bahan kebijakan dan produk hukum
yang berkaitan dengan perencanaan pengembangan, pembangunan dan
pengelolaan Geopark Ranah Minang Silokek kepada Pimpinan
Eksekutif/Ketua.

Menyusun rencana pelaksanaan kegiatan/program kerja dalam
percepatan penataan, pengembangan dan pembangunan serta
pengelolaan Geopark Ranah Minang Silokek.

Memberikan advokasi untuk kelancaran kegiatan pengembangan dan
pembangunan serta pengelolaan Geopark Ranah Minang Silokek.
Melakukan upaya kerjasama dalam pengembangan kawasan Geopark
Ranah Minang Silokek dengan Lembaga Pendidikan, Perguruan
Tinggi, Badan Pengelola Geopark Nasional maupun Global serta
dengan industri Kecil Menengah dan Stakholder lainnya.
Melaksanakan, melaporkan dan mengevaluasi tugas bidang secara

periodik kepada ketua.

Bidang Edukasi

1.

Memiliki tugas dan tanggung jawab melakukan inventarisasi dan
pengolahan data terkait dengan Geodiversity, Biodiversity, dan

Cultural Diversity.
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2.

w

s

Melakukan inventarisasi objek Geodiversity, Biodiversity, dan
Cultural Diversity yang ada didalam Geopark Ranah Minang Silokek.
Melakukan kajian-kajian penelitian dan publikasi ilmiah baik mandiri
maupun kemitraan yang berhubungan dengan aspek konservasi,
edukasi, sosial masyarakat dan pemberdayaan potensi lokal yang
berhubungan dengan ketiga aspek utama geopark (Geodiversity,
Biodiversity, dan Cultural Diversity).

Melakukan deliniasi terhadap rencana lokasi pengembangan
konservasi / pelestarian Geopark Ranah Minang Silokek.

Memberikan data dan informasi terkait penataan kawasan geopark
kepada Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan
Pengembangan Daerah Untuk Rencana Tata Ruang.

Merencanakan dan membuat usulan  kegiatan  konservasi
(Geodiversity, Biodiversity, dan Cultural Diversity).

Merencanakan dan embuat usulan kegiatan edukasi (Geodiversity,
Biodiversity, dan Cultural Diversity).

Menyiapkan dan menyediakan materi-materi yang akan digunakan
sebagai bahan peraga, edukasi, baik berupa model atau display dan
leaflet serta buku-buku serta film dokumenter yang akan ditempatkan
dipusar informasi atau museum Geopark Ranah Minang Silokek.
Mmemberika edukasi kepada masyarakat sekitar, pemandu dan

pengunjung tentang konservasi dan menjaga keberlanjutan kegiatan
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dikawasan geopark serta memberi penyuluhan / sosialisasi kepada

berbagai kalangan tentang konsep geopark serta keberlanjutannya.

10. Melaksanakan, melaporkan, dan mengevaluasi tugas bidang secara

periodik kepada ketua.

Bidang Pemberdayaan, memiliki tufas dan tanggung jawab sebagai
berikut :

1. Merencanakan, membuat model dan melaksanakan promosi terhadap

rencana pengembanagan geowisata pada kawasan Geopark Ranah
Minang Silokek.

Mengumpulkan dan menyediakan data yang dapat diakses melalui
berbagai bentuk media sebagai bahan informasi Geopark Ranah
Minang Silokek.

Menyediakan dan menyiapkan semua informasi, leaflet dan geotrek /
rute ke objek-objek geowisata yang ada didalam kawasan Geopark
Ranah Minang Silokek.

Melaksanakan sosialisasi kegiatan / program kerja pengembangan,
pengelolaan dan pelestarian kawasan Geopark Ranah Minang Silokek.
Merencanakan dan melaksanakan model pengembangan masyarakat di
wilayah Kawasan Geopark Ranah Minang Silokek.

Melakukan pembinaan dan pengembangan lembaga masyarakat dan
ekonomi kreatif yang potensial dalam mendukung program-program

yang akan dilakukan pada kawasan Geopark Ranah Minang Silokek.
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7.

Melaksanakan, melaporkan dan mengevaluasi tugas bidang secara

periodik kepada Ketua.

Bidang Penelitian memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut :

no

w

Menyusun rencana kegiatan penelitian Geologi, Biologi, dan Budaya.
Melakukan kegiatan penelitian secara mandiri maupun Kejasama
dengan pihak lain.

Melaksanakan, melaporkan dan mengevaluasi tugas bidang secara

periodic kepada Ketua.

Bidang Advokasi, Promosi, Humas dan Kerjasama, memiliki tugas dan

tanggung jawab sebagai berikut :

1.

w

&

Melakukan fasilitas Advokasi terkait kelembagaan, pengelolaan dan
pengembangan Geopark Ranah Minang Silokek.

Merencanakan danmembuat usulan kegiatan Advokasi, Promosi,
Humas dan Kerjasama.

Melakukan kegiatan promosi geopark, kehumasan dan Kerjasama.

Melaksanakan tugas yang diberikan pimpinan.

69



o
=4 R
©
= =
S X

o
- =
S @
S g g
x c z gg22
N M - 28 B B Zoaz
= 2 4 B H
© = =< cR=EZ <oz
o ] = =4 1B gs
o c S - Bl
D © 2 Fa G
o & |
o / ¢
= 4 ) o
o < | Wad - s
o Q | e o 22 F
2 2 M § =:
o
2 )
c
3] < A
pu N g =z z
m <~ (=] = m = dE
= C = ~a z3
e} [45 D s - < - MR
© 2 QA & = =) M T
1] E ¢ = B o
c o S -
[} S | ol
& s} , 48
e —
= S NG g3
3] 2 d o]
= g
— @
3 2 f
o — [%2] 7
a
G R 22
(&) c =17
— © oz
O 2 2
= . & . :
©Falkxipta mikik State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
o M
> o

Hak CiptaDilindungi c&ms

\__.-..l n_m__m_.m_m_m mengutip sé mSom@_m: m,mc seluruh erm tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf <, Mu. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
)“_.-\ﬂn b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



AVIY VYSAS NIN

‘nery B)sng NIN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjas neje uelbeqges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq “zZ

‘nery e)sng NN Jefem bueA uebunuadey ueyibniswSpepn uediynbuad 'q

ygiode, ueuns&&uadde!ngex esin

X

b )
o
H

~T ©
sogk o BAB VI
e 2
o3T e
gt B
s3= 2 PENUTUP
S23 ©
=] 8 g‘ —
558 o
13K@signputan
c & o =
=)
%%‘i S@ber daya manusia menjadi suatu kendala yang sering dihadapi setiap
g (W) 3_ =,
seim e ) .
§)|§;3]ag|sasgn karena tidak semua sumber daya manusia dapat selamanya melaksanakan
= o0
a2 E
o S [ . P o . s - . .
;fL%tu tuggsnya dengan baik. Hal ini dapat mempengaruhi suatu kinerja organisasi
o V)
dlgdam meghperoleh hasil yang baik untuk mencapai suatu tujuan.  Kinerja organisasi
8 E c
%@Iah totalitas hasil kerja yang dicapai suatu organisasi. Manajemen Badan
3 &
?@wgelola Geopark Ranah Minang Silokek adalah salah satu lembaga yang digerakan
=
=
1‘§)I§h sumber daya manusia dan dibentuk langsung oleh Bupati Kabupaten Sijunjung

Bnue

dasatkan SK Bupati (Surat Nomor : 188.45/86/KPTS-BPT-2023). Oleh karna itu
ulis akan sedikit menjabarkan kinerja yang dilakukan oleh Badan Pengelola

opark ganah Minang Silokek dari awal diresmikan pada tahun 2018 hingga pada

edingoAouw uép uey

)
t ini tafjun 2024.
V)
Y%ng mana Badan Pengelola sendiri telah melaksanakan tugasnya sesuai

® :jequins u

@D

c
gan tugas yang telah ada didalam Peraturan Presiden No 9 Tahun 2019 Tentang
<

o
engembangan Taman Bumi (Geopark), yaitu dibidang Edukasi, Konvasi dan juga

«
-konomigNamun masih banyaknya kekurangan dalam menjalankan tugas dan fungsi
n

ersebut, §.ang menjadi faktor penghambat paling besar yakni dari segi anggaran yang
=~

>1!1uH.|uesunbled

nge

urang n¥¢madai, yang mengharuskan Manajemen Badan Pengelola Geopark Ranah
V)

-t
inang S;v[okek harus bisa mencari dana lain dan mencari sponsor untuk hal tersebut.

gl

‘yejesew nneE ue

93

nery wise



‘nery B)sng NIN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjas neje uelbeqges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq “zZ

NVIE YSAS NIN
o0

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw epn uedynbuad “q

"yejesew njens uenefur neje iUy uesiinuad ‘uesode) ueunsnAuad ‘yeiw)) eAley uesiinuad ‘ueniieuad ‘uexipipuad uebunuadey ynjun eAuey uediynbuad g

z1laquuns ueyingakuaw uep ueywnyuesuaw edue) Ul sin} eA1ey yninjas neje uelbeqes diynbusw bBuele|i: |

QD
2
BHO

Dgﬁam uraian kesimpulan di atas maka peneliti memberikan saran-saran yang
=
i begfkan dapat membantu :

3
Kepada Manajemen Badan Pengelola Geopark Ranah Minang Silokek

g

diharapkan kedepannya dapat menjadi Geopark yang berbasis UNESCO dan
=

déiharapkan kedepannya untuk fasilitas lebih diperhatikan lagi serta harapan
w
lainnya adalah semoga Manajemen Badan Pengeola Geopark Ranah Minang
Py
Silokek mendapatkan dana/anggaran yang tetap dari Pemerintah Kabupaten
=

Buepun-6uepun 1Bunpuilig e3diDOreH

Sijunjung yang mana hal tersebut dapat digunakan untuk melaksanakan
kegiatan-kegiatan yang direncanakan dengan baik dan berjalan secara

maksimal.

R

Untuk peneliti selanjutnya saya harap penelitian saya ini dapat membantu
sebagai media informasi dan referensi dan diharapkan untuk penelitian
9p)
selanjutnya dapat meneliti, hal yang berkaitan dengan dana tetap yang
)

dEberikan kepada Manajemen Badan Pengelola Geopark Ranah Minang

ure

Silokek oleh Pemerintah Kabupaten Sijunjung, karna sebagian dari program

un

yedng ada pasti berkaitan dengan dana/anggaran.

04

nery wisey jrreAg uejng jo A3rsid



NVIE YSAS NIN
|o10;
S

‘nery B)sng NIN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjas neje uelbeqges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq “zZ

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw epn uedynbuad “q

>
)

o

b )
07

=z [
s gx B DAFTAR PUSTAKA
F3g o
@z = B
%\gitama,gPria Bintang; Widowati, Nina;. (2017). Analisis Kinerja Organisasi Pada

Kantor Kecamatan Blora. Ejournalundip, 1-12.

|uRe)

putra Anggi;. (2020). Analisis Strategi Dinas Pariwisata Provinsi Riau

neje ugPeqes diynbu
5uepur§5uepun 1Bunpu
11

Dalam Pengelolaan Pariwisata Di Provinsi Riau. RepoststoryUinSuska, 1-104.

ASNENI

J:gued ‘uexgpgpu:ig uebunuaday ﬁg;un eAuey ue

8
ﬁ)urdi, MHD Furgon;. (2021). Analisis Kinerja Pegawai Pada Dinas Kependudukan
Q
3 A
2 Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kepulauan Meranti. Repoststoryuir, 1-138.
:_,gdries, LM;. (2022). Organisasi Sektor Publik. ejournal Universitas Atma Jaya
53
b &  Yogyakarta, 1-16.
2 §
BE
Ayunda , Novina Shalwaa; Yoza, Defri; Qomar, Nurul;. (2023). Penilaian Kelayakan
(O]
~2 o
“5_’§ Potensi Objek Dan Daya Tarik Wisata Alam Geopark Silokek Kabupaten
3 3
(W)
-“Z ;3 Siffmjung Sumatra Barat. Wahana Forestra: Jurnal Kehutanan, 1-13.

0]

i Rozztyaningsih; Samuel, Anggi;. (2019). Analisis Kinerja Organisasi Dinas

:Jeqwnsgemnqe

P@jwisata Kabupaten Semarang Dalam Mengembangkan Dan Pengelolaan

=]
Patiwisata Kabupaten Semarang. ejournal UNDIP, 1-14.

rmayanﬁ; Indrizal, Edi; Nurti, Yevita; Irwandi, Ade;. (2022). Museum Hidup:

n
Peétkampungan Adat Nagari Sijunjung Dalam Kancah Industri Pariwisata.

e

thy'nal IImiah Universitas Batanghari Jambi, 1-8.

‘yejesew njens uenefun neje Y esinuad ‘uelode ueesn&ua

nery wisey jrrek



NVIE YSAS NIN
|o10;
S

‘nery B)sng NIN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjas neje uelbeqges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq “zZ

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw epn uedynbuad “q

>
)

o

b )
07

= I
.!\Figi?’ni, @ (2011). Strategi Pengelolaan Pariwisata Pantai Lontar Indah Dikabupaten
e 2
€2 5 sdang. UNTIRTA, 21-22.
Q £ =
§t§‘n§r, F;ugo; Alam, A Samsu; , Rahmatullah;. (2014). Strategi Pengembangan
(=
§ PatiwisataDi Kabupaten Tana Toraja. Government: Jurnal Illmu
c IS
2 Pemerintahan, 1-18.
&
(e

ita, Ekla Reza;. (2021). Analisis Kinerja Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan
QO
K%’Jupaten Solok Dalam Pengembangan Objek Wisata Alahan Panjang Resort

=
Kabupaten Solok. Repoststoriuir, 1-114.

5.\eu!|eued ‘ueyjipipuad gebunuaday ynjun eA

Ausw uep ueywgguesuau@edue) (Ul sin} eAiey qE,lmes neje uelbeqgas &

bupaten Sijunjung, D. D. (2023).

3

=

=

gK tiyah, Sri; , Setiowati; Ttik Andari, Dwi Wulan;. (2020). Penerapan Konsep
% Geopark Dalam Pembangunan Kawasan Berbasis Geokonservasi (Studi
=

= Kasus Desa Nglanggeran, Kapanewonan Patuk, Kabupaten
e} @ E)’

;f g Ganungkidul,Daerah Istimewa Yogyakarta). Prosiding FIT ISI, 355-360.

o 2 =

Qe(érniaw&r, Cahyadi;. (2022). Analisis Kinerja Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata
33 c!

Bgngkulu Dalam Pengembangan Objek Wisata Pantai Laguna. Jrapik, 225-
o

2

o A;_ﬁgx

arsal , ;ﬁafiz Ibnu; Triana, Mona;. (2022, Mei Selasa). Sektor Pariwisata Kembali
P@ih, Ribuan Wisatawan Kunjungi Sijunjung saat Libur Lebaran 2022.

wn
REtrieved September ~ Sabtu, 2023, from  TribunPadang.com:

‘yejesew njens uenelun neje 2@1» uesiinuad ‘uel

nery wisey J



NVIE YSAS NIN
|o10;
S

‘nery B)sng NIN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjas neje uelbeqges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq “zZ

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw epn uedynbuad “q

>
)

o

b )
07

=
@19!—5@

s://padang.tribunnews.com/2022/05/10/sektor-pariwisata-kembali-pulih-

ribuan-wisatawan-kunjungi-sijunjung-saat-libur-lebaran-2022

Busw Buelte|q ‘L

g uednnbuad ‘e
Buepun-Buepun Gunpuiia e3dio yeH

ntiaPutri, Bethin Caprika Ayu;. (2018). Analisis Pengukuran Kinerja Keuangan

uﬁ;eld!

begas

janisasi  Sektor Publik Dengan Pendekatan Value For Money

&!

0]

RepoststoryUSD, 1-117.

Bunuaday ynun eA
ns 8| n

&mn|es neje uel

Z

gsih, %ina Gustia;. (2023). Collaborative Governance Dalam Pengelolaan
QO

Aiey y

P@wisata Geopark Silokek Kabupaten Sijunjung. Repoststoryunand, 1-16.

=

‘ueyipipuad

exIul sin) e

graha Said Faisal;. (2019). Analisis Kinerja Dinas Pariwisata Dalam Pengelolaan

Pariwisata Di Kabupaten Siak. ejournal, 1-162.

6l|nued ‘uenuatﬁd

PRUEOUSW edu

arina, Willa; As‘ari, Hasim;. (2023). Pembangunan Pariwisata Berkelanjutan Pada
Situs Geopark Silokek Di Kabupaten Sijunjung. Journal of Research and

Development on Public Policy (Jarvic), 93-98.

-
0]

matasafi, Indah; Widoyanti, Nina, Rengga, Aloysius ;. (2013). Analisis Kinerja
V]

=
Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Kota Semarang. ejournalUNDIP, 1-9.
c

<Pasolog, ﬁarbam (2022). Teori Administrasi Publik. Makassar: ALFABETA.

:Jaquins usRngakusw uep ueyw

ratlkto E\ngglt Ganang; Subowo, Ari; Afrizal, Teuku;. (2022). Evaluasi Program
P@gembangan Pariwisata Geopark Silokek (Studi Pada Dinas Pariwisata Dan

~
Olghraga Kabupaten Sijunjung Sumatra Barat). Journal.Undip, 1-18.

‘yejesew njens uenefur neje Yiu-yesiinued, ueiode| ueunsgAuad ‘yeiw eAex u

nery wisey jrrek



NVIE YSAS NIN
o0

‘nery B)sng NIN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjas neje uelbeqges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq “zZ

o

b
o
)

Pengelolaan Pariwisata Di Provinsi Riau. Repostoryuinsuska, 1-104.

aji, Rifki;. (2020). Analisis Kinerja Organisasi Publik Pada PDAM Kota

ugeduel V] sum

-
=)
- T
.UnPrgn?'gdani Safira Rialita; , Mardiyono; , Riyanto;. (2013). Analisis Strategi
OO Qe
® 03T
t§<§§ = Pquembangan Pariwisata Daerah (Studi Pada Dinas Kebudayaan Dan
= = 3 = aXe:
8823 © : L .
% %éé Pafiwisata Daerah Kabupaten Nganjuk). Jurnal Administrasi Publik (JAP),
222 3
3203 135-143.
2508 =
& EQa
g5 = A -
3 %l&trg Haftya Sherly;. (2023). Analisis Kinerja Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan.
(’§ 3 £ S wn
=N
S3 &  jogrnal.widiyakarya, 1-115.
=j s = =
83x ©
3 9
§ Sgputra, ﬂ A. (2020). Analisis Strategi Dinas Pariwisata Provinsi Riau Dalam
=8
D
23
ca
z =
S
25
o §2 i . 4 S !
2c g Mojokerto. Dinamika Governance: Jurnal Illmu Administrasi Negara, 136-
€8 £
58 145
3 a
)
§ ]
gJ&DAN@ UNDANG
53
i &
gP@aturanzPresiden Nomor 9 Tahun 2019 Tentang Pengembangan Taman Bumi
B2 s
52  (Geopark).
33 c!
=]

dJndang andang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah.

}1S13

&esunue& uel

ndang-@ndang Kepariwisataan Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan.

nsj

eraturangBupati (PERBUP) Kabupaten Sijunjung Nomor 10 Tahun 2019 tentang

K@nservasi Lingkungan Hidup di Kawasan Geopark Silokek.

‘yejesew njens uenefur Ngje Yy

nery wisey jrre



UIN SUSKA RIAU

dang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Pengelolaan dan Perlindungan
h Kabupaten Sijunjung (PERDA) No 7 Tahun 2017 tentang Rencana

tapan Taman Bumi (Geopark) Nasional.
Induk Pembangunan Kepariwisataan Daerah Kabupaten Sijunjung Tahun

angl\/lenteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 31 Tahun 2021 tentang

o

>

=

I

c -

S &

c o o

2 8 Ry

D i L ; ; g 3 : ;

OFHakziptamilig Ul ZWW usa Rdau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

[ - o < N
(o))

Ha& Cipta Dilindung} Undang-Unda

A..m__mﬂm:@ mengugip sebagian atag seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
2 Pengutipan _,@j<m untuk xmn@:z:mm: pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



NV VYSAS NIN

‘nery esns NN uizi edue) undede ynjuaq wejep iUl siin} A1y yninjas neje ueibeqgas yeAueqladwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq g

2?

v
S £
'!ni‘a
= ®)
!%!/UE..
o &,

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuaday ueyibnisw yepn uedinbuad 'q

‘yejesew nyens uenefim nob uniiv nibenniniad ‘b indor nibiinenfinad Gpunm plibu npbeinnad Gpnnanad fSapuininnad nbRimnadau uninin el npdnnRna o

B

UIN SUSKA RIAU

KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

FAKULTAS EKONOMI DAN ILMU SOSIAL
aer Loaslflg munloniljl aglell d.ds

FACULTY OF ECONOMICS AND SOCIAL SCIENCES

JI. H.R. Soebrantas No. 55 Km. 15 Tuahmadani Tampan - Pekanbaru 28293 PO Box 1400 Telp. 0761-562051

Fax 0761-562052 Web. www.uin-suska.ac.id, E-mail. : fekonsos@uin-suska.ac.id

Nomor
Sifat
Lampiran
Perihal

nery wisey[ jrre

: B-7444/Un.04/F.VIL.1/PP.00.9/12/2023 Pekanbaru, 14 Desember 2023 M
. Biasa 1 Jumadil Akhir 1445 H

. Bimbingan Skripsi

Kepada

Yth. Irdayanti, S.IP, MA

Dosen Fakultas Ekonomi dan [lmu Sosial
UIN Suitan Syarif Kasim Riau
Pekanbaru

Assalamu'alatkum Wr. Wb
Dengan hormat.
Bersama ini kami sampaikan kepada Saudara bahwa :

Nama : Amelia Denata
NIM : 12070526339
Jurusan . Administrasi Negara

Semester : VII (Tujuh)
dalah Mahasiswa ultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam

Suhan m Riau yang telah memenuhi syarat untuk
: nyusun skripsi dengan judul:
"Analisi Kinerja Manajemen Badan Pengelola Geopark Ranah Minang
Silokek Dalam Penucmh ingan Geopark Nasional".

mi menunjuk Saudara sebagai pembimbing dalam

n skri ipsi mahasiswa tersebut di atas.

m disampaikan. atas bantuan Saudara diucapkan terima kasih.

an. Dekan
"akil D\\’I‘ Bid. Akademik dan
an Lembaga.

g\ Dr. kamaruddin, S.Sos, M. MZ
NIP.'19790101 260710 1 003



.
‘nery e)sng NiN uizi edue) undede ymuaq wejep iul sin} eA1ey yninjes neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq 'z

AVIY VNSNS NIN
o0

‘nery e)sng NN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepn uedinbuad q

bNnp s Lo niodAnnAna 1 o
f v nbenniiad ‘abindor 1ibiinenfiniad Gmpuim ooy npennnad ‘Gipnnanad ‘Gipuininiiad ibRiminiadau uniin ol

. 11 NDYD Nt

yejesew njens

h)

g

It
&£
)

K-

= h

UIN SUSKA RIAU

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
FAKULTAS EKONOMI DAN ILMU SOSIAL

axe Loialflg dyalamisl fl aglell ads

FACULTY OF ECONOMICS AND SOCIAL SCIENCES
JL. HR. Soebrantas No. 55 Km. 15 Tuahmadani Tamp.

Fax 0761-562052 Web. www.uin-suska.ac.id, E-mail. : fekonsos@uin-suska.ac.id

Nomor
Sifat

- Lampiran
Hal

nery wisey yu

: B-7453/Un.04/F VII/PP.00.9/12/2023
. Biasa

Pekanbaru, 14 Desember 2023 M
1 Jumadil Akhir 1445 H

: Izin Riset

Kepada

Yth. Pimpinan

Badan Pengelola Geopark
Ranah Minang Silokek

di Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb,

Dengan hormat, disampaikan bahwa salah seorang Mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau :

Nama © Amelia Denata
NIM. : 12070526339
Jurusan : Administrasi Negara
Semester . VII (Tujuh)

bermaksud mengadakan Riset dalam rangka penulisan skripsi yang berjudul:
"Analisig Kinerja Manajemen Badan Pengelola Geopark Ranah Minang
Silokek dalam Pengembangan Geopark Nasional” Untuk ity kami mohon

kiranya Saudara berkenan memberikan bantuan yang diperlukan kepada mahasiswa
tersebut.

Demikianlah, atas bantuan dan kerjasama Saudara diucapkan terima kasih.

an - Pekanbaru 28293 PO Box 1400 Telp. 0761-562051



NV VYSAS NIN

‘nery e)sng NiN uizi edue) undede ymuaq wejep iul sin} eA1ey yninjes neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq 'z

‘nery exsng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad *q

‘yejesew nypne nonoflim noib uniig 1ibenniiad G indor 1ibiinenfiiad ‘oo bfibu Ibeiniiad ‘apnnanad ‘SGipuininniad npARimiadau yuniin o pdnnRna o o

e )
SEc
‘h ‘Il

BADAN PENGELOLA

GEOPARK NASIONAL RANAH MINANG SILOKEK

KABUPATEN SIJUNJUNG
Alamat : Jl. Prof. M.Yamin, SH No.17 Muaro Sijunjung

Webste http://geoparksilokek.sijunjung.go.id/ email : geoparksilokek®@gmail.com

Nomor
Lampiran
Perihan

nery wisey]

Muaro Sijunjung, § Mei 2024

: 03 / VIGRMS/2024 Kepada Yth. :

Dekan Fakultas Ekonomi dan [Imu
Surat  Keterngan  Selesai Sosial UIN Suska Riau
Melaksanakan Riset

Di
Tempat

Menindak lanjuti surat dari dekan fakultas ekonomi dan ilmu
sosial uin suska riau no : B-7453/UN.04/F.VII/PP.00.9/12/2023 tanggal 14
Desember 2023, perihal izin riset dan surat kepala DPMPTSP Kabupaten
Sijunjung nomor : B.070/005/KPL/1/2024 tanggal 17 Januari 2024 tentang
rekomendasi pelaksanan kegiatan riset/pra riset dan pengumpulan data
untuk bahan penelitian atas nama mahasiswa.

Nama : Amelia Denata

Nim : 12070526339

Program Studi  : Administrasi Negara
Alamat : Jorong IV Sungai Tambang

Judul Penclitian  : Analisis Kinerja Manajemen Badan Pengelola
Geopark Ranah Minang Silokek Dalam
Pengembangan Geopark Nasional

Lokasi Penclitiam : Geopark Information Center

Bahwa yang bersangkutan telah melaksanakan riset/pra riset di
Pusat Informasi Geopark Ranah Minang Silokek sesuai dengan ketentuan,
Demikian disampaikan , atas kerjasamanya kami ucapkan terimakasih

BADAN PENGELOLA
GEOPARK. AH MINANG SILOKEK
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Amelia Denata, lahir pada tanggal 27 maret 2002 di
Pulau Punjung, anak Pertama dari Tiga bersaudara, dari
pasangan Ayahanda Nataruddin dan Ibunda Desi Yanti
Pendidikan formal yang ditempuh oleh penulis adalah SDN 11
Kunangan Parik Rantang tamat 2014. Setelah itu, penulis
melanjutkan sekolah di SMPN. 11 Sijunjung Kec. Kamang

Baru selama 3 tahun dari 2014 sampai tahun 2017. Tamat |,
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udlannpada tahun 2017, setelah itu penulis melanjutkan sekolah SMAN 1 Tapung
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u dan tamat pada tahun 2020.

Pada tahun yang sama penulis diterima diperguruan tinggi yang ada di
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anbaru yaitu Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kaim Riau (UIN SUSKA
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U) melalui jalur MANDIRI pada Fakultas Ekonomi dan llmu Sosial dengan
milih S1 ILMU ADMINISTRASI NEGARA.
Pada tahun 2023 penulis melakukan magang di Kantor Sekretariat DPRD
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bupaten Sijunjung, setelah itu penulis melanjutkan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di
'g)ésa Sloﬁmuktl Kec. Pangkalan Kuras Kab. Pelalawan. Pada akhir tahun 2023
§)@ulls rgelakukan penelitian di Manajemen Badan Pengelola Geopark Ranah
gvénang %Iokek yang berada di jl. Prof M.Yamin,Muaro Sijunjung dengan judul
&ipsi %ANALISIS KINERJA' MANAJEMEN BADAN PENGELOLA
EOPARK RANAH MINANG SILOKEK DALAM PENGEMBANGAN
EOPAIQK NASIONAL”, di bawah bimbingan ibuk Irdayanti, S.IP, M.A.
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